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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Tim penyusun hanya mengadaptasi sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini, “al-“ ditransliterasi dengan cara 

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun qamariyyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau 

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”, 

“saw.”, dan “ra.”. 

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 
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A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin 

sebagai berikut: 

 k : ك  ḍ : ض  d : د  a : ا

 l : ل  ṭ : ط  ż : ذ  b : ب

 m : م  ẓ : ظ  r : ر  t : ت

 n : ن  ‘ : ع  z : ز  ṡ : ث

 w : و  g : غ  s : س  j : ج

 h : ھ  f : ف  sy : ش  ḥ : ح

 y : ي  q : ق  ṣ : ص  kh : خ

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

مَة  muqaddimah =     مُقَدِّّ

َدّي حنَةُ 
الَحمُنَ وهرةَ  الم  = al-Madīnah al-Munawwarah 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah   َـ ditulis a  contoh  ََقَ رأ = qaraa 

kasrah   ِـ ditulis i  contoh  َرَحّم = raḥima 
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ḍammah  ُـ ditulis u  contoh   كُتُب = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap  ”ditulis “ai (fatḥah dan ya)  ـَيح 

Contoh :  kaifa =  كَيحفَ  Zainab =  زيَ حنَبُ 

Vokal Rangkap  ـَوح (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوحل = ḥaula    َقَ وحل  = qaula 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā =  قاَمَا :ditulis ā  contoh  (fatḥah)   ـَى dan ـَا

 raḥīm =  رَحّيحم :ditulis ī  contoh  (kasrah)  ـِى 

 ulūm‘=  عُلُوحم   :ditulis ū  contoh  (dammah)  ـُو

D. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  ُمَكهةُ الَحمُكَرهمَة  = Makkah al-Mukarramah 

لَامّيهةُ   al-Syar’iyah al-Islāmiyyah =  الَحشَرحعّيهةُ أَلّإسح

Ta’ marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

لَامّيهةُ  كُُوحمَةُ الَّإسح  al-ḥukūmatul-islāmiyyah =  االْح

 al-sunnatul-mutawātirah =   الَحسُنهةُ الَحمُتَ وَاترَّةُ 

E. Hamzah. 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof ( ’) 

Contoh :   إّيماَن  = īmān, bukan ‘īmān 

     -ittiḥād al-ummah, bukan ‘ittiḥād al = اّتَِّّاد الأمُهةّ 

‘ummah 

F. Lafẓu al-Jalālah 

Lafẓu’ al-Jalālah (kata الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 
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Contoh :  عَبحدُالل ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis: Jārullāh جَارُالل 

G. Kata Sandang “al-“ 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh: مَاكّينح الَحمُقَدهسَة  al-amākin al-muqaddasah =  الْح

 al-siyāsah al-syar’iyyah =  الَحسِّيَاسَةُ الَحشهرحعّيهةُ 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  الَحمَاوَرحدّيح  = al-Māwardī 

ر ھلَأزح اَ     = al-Azhar 

 al-Manṣūrah =   الَحمَنحصُوحرةَ 

3. Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 
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Singkatan 

Swt.    = subḥānahu wa ta’ālā 

saw.    = şallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.    =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhumā/ ‘anhum 

a.s.    =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.    =  Al-Qur’ān Surat 

H.R    =  Hadis Riwayat 

UU    =  Undang-Undang 

t.p.    = tanpa penerbit 

t.t.p.    = tanpa tempat penerbit 

Cet.    =  cetakan 

t.th.    = tanpa tahun 

h.    =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

M    =  Masehi 

H    =  Hijriyah 

SM    = Sebelum Masehi 

l    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w    = Wafat tahun 

Q.S. …/… : 4  = Al-Qur’an, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama : Salahuddin 

NIM : 2074233352 

Judul : Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi Tim Penyelamat Perspektif  

Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

Tim penyelamat dituntut untuk memiliki respons yang cepat dan intens 

dalam situasi darurat bencana. Oleh karena itu, tim penyelamat sering menghadapi 

kondisi fisik yang berat, yang dapat menghalangi mereka untuk melaksanakan 

puasa dengan optimal. Kondisi ini dapat menimbulkan dilema antara kewajiban 

agama dan tanggung jawab profesional. Dalam Islam, terdapat prinsip kaidah al-

Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr yang menyatakan bahwa kesulitan dapat 

mendatangkan kemudahan dalam pelaksanaan syariat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

serta tinjauan kaidah tersebut terhadap pembatalan puasa wajib bagi tim 

penyelamat. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, 

bagaimana penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr; dan kedua, 

bagaimana tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr terhadap pembatalan 

puasa wajib bagi tim penyelamat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbentuk studi kepustakaan 

dengan mengkaji buku-buku fikih, kaidah-kaidah fikih, dan karya ilmiah terkait. 

Peneliti menggunakan pendekatan yuridis normatif, pendekatan filosofis, dan 

pendekatan komparatif. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama,  

penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam aspek akidah, ibadah, dan 

muamalah, dalam aspek akidah diperbolehkan tindakan yang dilarang demi 

keselamatan jiwa saat menghadapi ancaman, aspek ibadah seperti puasa Ramadan, 

hukum-hukumnya dapat disesuaikan dengan kondisi individu, serta dalam aspek 

muamalah yaitu syariat memungkinkan penyesuaian dalam transaksi dan hubungan 

sosial untuk mengatasi kesulitan. Kedua, dalam situasi darurat yang mengharuskan 

penyelamatan nyawa, tindakan berbuka puasa diperbolehkan dan bahkan 

diwajibkan. Jika air atau benda lain masuk ke tenggorokan penyelamat tanpa 

sengaja, puasanya tidak batal. Jika penyelamat merasa lemah dan harus berbuka, 

tidak ada fidiah yang dikenakan dalam Mazhab Maliki dan Mazhab Hambali 

sedangkan Mazhab Syafii mewajibkannya, keselamatan jiwa diutamakan dibanding 

kewajiban puasa, dan puasa yang batal harus diganti di kemudian hari. Implikasi 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan hukum 

Islam, terutama dalam konteks kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr. Hasil 

analisis mendalam ini bisa menjadi landasan bagi penelitian lanjutan dan 

perdebatan ilmiah tentang situasi darurat dan pembatalan puasa wajib. Penelitian 

ini juga memperkaya pemikiran hukum Islam dalam menghadapi kondisi darurat. 

Kata Kunci: Hukum, Puasa Wajib, Tim Penyelamat, Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu 

al-Taisīr, Darurat, Kesulitan, Rukhsah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan suatu hal yang wajib diketahui oleh masyarakat akan 

makna yang terkandung di dalamnya, dan agama itu berdasarkan sifat kejiwaan 

yang berupa keyakinan, maka kuat lemahnya agama tergantung pada sejauh mana 

keyakinan tersebut tertanam dalam jiwa. Oleh karena itu, ketika memahami makna 

yang terkandung  dalam agama, umat beriman dapat merasakan kelembutan dan 

kedamaian yang  kita peroleh dari ajaran agama tersebut. 

Agama merupakan sebuah kebutuhan fitrah manusia, sifat keagamaan  ada 

dalam diri manusia, Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Rūm/30: 30. 

تَ بحدّيحلَ لِّلَحقّ الِلَِّهّ  عَلَي حهَاۗ  لَْ  النهاسَ  الهتِّح فَطرََ  فًاۗ فّطحرَتَ الِلَِّهّ  حَنّي ح يحنّ  هَكَ للّدِّّ الحقَيِّّمُُۙ   ۗفاَقَّمح وَجح يحنُ  لّكَ الدِّّ ذه
ثَ رَ النهاسّ لَْ يَ عحلَمُوحنَُۙ   وَلهكّنه اكَح

Terjemahnya: 

Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) 
fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.588) 
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.1 

Naluri beragama merupakan naluri alamiah sejak lahir bersama dengan 

naluri lainnya, seperti: untuk melindungi diri dan membesarkan anak, agama 

merupakan naluri bawaan manusia  sejak lahir. 

Islam adalah agama fitrah, agama keseimbangan dunia dan akhirat, agama 

yang tidak bertentangan dengan keimanan dan ilmu, bahkan menurut Sunnah Nabi, 

agama yang mewajibkan manusia baik laki-laki dan perempuan. Allah Subḥānahu 

wa Ta’ālā menurunkan agama ini dalam nilai kesempurnaannya yang tinggi, 

kesempurnaan yang mencakup aspek dasar dunia dan ukhrawi untuk menuntun 

 

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2019),  h. 407. 
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manusia menuju kebahagiaan dunia lahir dan batin serta dunia dan akhirat. Setiap 

manusia pasti merasakan kebutuhan untuk mempunyai agama. Dorongan 

keagamaan merupakan dorongan psikologis yang mempunyai dasar alamiah. 

Dalam hakikat keberadaan manusia, di lubuk jiwa yang paling dalam, manusia 

merasakan adanya suatu dorongan untuk mencari dan berpikir tentang Sang 

Pencipta.  

Saryono berpendapat bahwa Islam adalah agama fitrah karena sesuai dengan 

kebutuhan manusia untuk tunduk kepada Tuhan, dan dapat membimbing manusia 

kepada cara beribadah yang benar. Fitrah juga diartikan sebagai sunah nabi 

Muḥammad Saw, dan juga yang mengartikannya dengan sunah-sunah para nabi. 

Manusia memiliki beberapa jenis fitrah (kekuatan terpendam) yaitu fitrah 

beragama, fitrah sosial, fitrah intelek, fitrah sexual/kawin, fitrah ekonomi, fitrah 

seni, fitrah keadilan, fitrah persamaan, fitrah kuasa/politik, dan fitrah persatuan.2 

Salah satu bagian dari syariat Islam adalah ibadah. Ibadah merupakan 

serangkaian ritual yang dilakukan oleh seorang hambah sebagai bagian dari 

pengabdian atau taat pada Sang Pencipta.  Ibadah dalam Islam tidak hanya terbatas 

pada hubungan manusia dengan Allah tetapi juga  hubungan antar manusia dengan 

manusia lain serta antara manusia dan alam. 

Ibadah bukan hanya sekedar rangkaian ucapan dan gerakan, lebih dari itu 

dibalik ibadah terdapat nilai-nilai luhur yang mengatur hubungan antara seorang 

hamba dengan hamba yang lainnya. Nilai-nilai inilah yang sering disebut dengan 

dengan moralitas atau akhlak. Hal ini kemudian dijadikan sebagai pijakan bagi 

umat Islam untuk dapat menjadikan kehidupannya menjadi baik dan selalu 

bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Jauh sebelum itu, ibadah merupakan 

tujuan utama penciptaan manusia Allah berfirman dalam Q.S. Aż-Żāriyāt/51: 56. 

 

2Saryono, "Konsep Fitrah Dalam Perspektif Islam", Medina-Te, Jurnal Studi Islam 14, no. 

2 (2016), h. 2. 
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نحسَ اّلْه ليَّ عحبُدُوحنّ  نه وَالْحّ  وَمَا خَلَقحتُ الْحّ
Terjemahnya: 

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 
kepada-Ku.3 

 Berpuasa adalah salah satu bentuk ibadah dalam Islam. Berpuasa adalah 

kegiatan ibadah yang dalam pelaksanaannya menahan diri dari makan dan minum 

dengan sengaja untuk waktu tertentu, selain itu puasa juga berarti tidak melakukan 

hal-hal yang dilarang agama dalam batas waktu yang ditentukan. 

Puasa adalah bentuk ibadah dalam Islam yang berarti menahan diri dari 

segala sesuatu yang membatalkan ibadah tersebut pada siang hari (mulai terbit fajar 

sampai terbenamnya matahari).4 Puasa adalah menahan diri dari makan, minum, 

hubungan seksual dan lain-lain yang diperintahkan untuk menahan diri menurut 

cara yang telah ditentukan syariat.5 Berdasarkan hukumnya, puasa dibedakan ke 

dalam empat macam, yaitu puasa wajib, sunah, makruh, dan haram. Puasa wajib 

yaitu puasa yang apabila dilakukan maka orang yang melakukannya akan 

mendapatkan pahala namun apabila ditinggalkan maka orang yang 

meninggalkannya akan mendapatkan dosa.6 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 183. 

يَ ُّهَا الهذّيحنَ اهمَنُ وحا كُتّبَ عَلَيحكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتّبَ عَلَى الهذّيحنَ مّنح قَ بحلّكُمح لَعَلهكُمح تَ ت ه   قُوحنَُۙ يٰها
Terjemahnya: 

 

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2019), h. 523. 

4‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. 

III; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 429. 

5Muhammad ibn Ismā’il al-Ṣan’ānī, Subul al-Salām Syarḥ Bulūg al-Marām, Juz 2, (Cet. I; 

Mesir: Dāru al-Hadīṡ, 1418 H/1997 M), h. 556. 

6‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

429. 
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.7 

Puasa wajib ini kemudian dibedakan menjadi tiga macam, yaitu puasa 

ramadan, pengganti puasa ramadan atau disebut juga puasa qada, dan puasa nazar. 

Puasa wajib yang telah disebutkan adalah salah satu kewajiban agama yang 

diemban oleh setiap muslim dewasa dan berakal sehat, kecuali dalam beberapa 

situasi tertentu yang dapat membatalkan puasa, salah satu situasi tersebut adalah 

ketika seseorang berada dalam situasi darurat. 

Berbicara tentang keadaan darurat, Allah Subḥānahu wa Ta’ālā telah 

menjelaskan keadaan darurat yang membolehkan seseoran untuk membatalkan 

puasanya atau bahkan tidak berpuasa sama sekali pada hari tersebut yaitu seseorang 

yang sedang sakit dan musafir, sebagaimana firman Subḥānahu wa Ta’ālā dalam 

Q.S. al-Baqarah/2: 184. 

مٍ اخَُرَ ۗ    فَمَنح كَانَ مّنحكُمح مهريّحضًا اوَح عَلهى سَفَرٍ فَعّدهة  مِّنح ايٰه
Terjemahnya: 

Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak 
berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 
pada hari-hari yang lain.8 

Ibnu Kaṡīr menafsirkan bahwa keadaan sakit dan musafir dalam ayat 

tersebut membolehkan seseorang untuk tidak berpuasa karena dua keadaan tersebut 

terdapat masyaqqah dan seringkali menjadi sebuah keadaan darurat.9  

Data yang dihimpun oleh Pusat Data Informasi dan Komunikasi 

Kebencanaan BNPB mengatakan bahwa sepanjang tahun 2023 tercatat telah terjadi 

5.400 kejadian bencana yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. Jumlah 

 

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 

9Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Baṣrī al-Dimasyqī, Tafsīr al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 1 

(Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 364. 



5 

 

 

tersebut naik dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 3.544 kejadian,10 

berdasarkan data tersebut, tim penyelamat seperti BASARNAS, petugas pemadam 

kebakaran, petugas medis, polisi, atau pekerja penyelamat lainnya sangat 

dibutuhkan dan dituntut untuk memiliki respons yang cepat dan intens dalam situasi 

darurat dan terkadang tim penyelamat tersebut bekerja pada saat mereka sedang 

berpuasa wajib. Hal ini bisa saja mengakibatkan tim penyelamat tersebut kesulitan 

dan kelelahan sehingga mereka tidak maksimal dalam proses penyelamatan. 

Pertanyaannya apakah tim penyelamat tersebut bisa membatalkan puasa 

wajibnya. Syarat apa yang bisa mengakibatkan tim penyelamat tersebut 

membatalkan puasa wajibnya. Apakah hal ini sudah sampai pada tingkat 

masyaqqah yang membuat tim penyelamat tersebut harus membatalkan puasa 

wajibnya. Maka dengan kondisi ini penulis tertantang untuk mengkaji dan 

membahas aktualisasi kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu At-Taisīr dalam pembatalan 

puasa wajib. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian 

yang berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi Tim Penyelamat 

dalam Perspektif Kaidah al- Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr” dapat dirumuskan 

beberapa masalah. 

1. Bagaimana penerapan kaidah al- Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr? 

2. Bagaimana tinjauan kaidah al- Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr terhadap 

pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat? 

 

10Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Data Bencana Indonesia 2023 (Jakarta: 

BNPB, 2023), h. 3. 



6 

 

 

C. Pengertian Judul 

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalah fahaman 

dan kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi 

terhadap penelitian ini yang berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi 

Tim Penyelamat Perspektif Kaidah al- Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr” terlebih 

dahulu penulis akan menguraikan pengertian dan pejelasan yang dianggap penting 

terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul diatas, 

sebagai berikut: 

1. Hukum 

Secara etimologi, hukum berasal dari bahasa arab yaitu   م  yang حُكح

bermakna, menahan, ilmu, fikih, peradilan yang adil.11 Secara terminologi, hukum 

adalah: 

 خّطاَبُ الِلَهّ تَ عَالََ الحمُتَ عَلِّّقُ بِّفَ حعَالّ الحمُكَلهفّينَ 12  

Artinya:  

Kalam Allah Subhānahu wata’āla yang mencakup seluruh perbuatan 
mukalaf.   

Hukum yang dimaksud dalam pengertian ini adalah hukum-hukum 

taklīfiyyah seperti wajib, sunah, mubah, makruh, dan haram. 

2. Puasa Wajib 

Secara etimologi, puasa berasal dari bahasa arab yaitu   صَوحم yang bermakna 

menahan,13 sedangkan menurut ‘Abdurraḥman ibn Muḥammad al-Jazīrī dalam 

kitab beliau yang berjudul al-Fiqh ‘alā al-Maẓāhib al-Arba’ah mendefinisikan 

puasa secara etimologi yang bermakna الإمساك atau semata-mata untuk menahan 

diri dari sesuatu hal, menahan diri untuk tidak berbicara, menahan diri untuk tidak 

 

11Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz 12 (Cet l; Beirūt: Dār Ṣādir, 1414 H/1994 M). h. 141. 

12'Abdulwahhāb ibn Taqiyuddin al-Subkī, Raf’u Al-Hājib ‘An Mukhtaṣari Ibni Al-Hājib 

(Cet l; Beirūt: Ālim Al-Kutubi, 1419 H/1999 M). h. 144. 

13Dr. Sa’īd ibn ‘Alī ibn Wahaf al-Qaḥṭanī, Faḍāil Al-Ṣiyām wa Qiyām Ṣalāti al-Tarāwīḥ 

(Cet. I; Ar-Riyāḍ: Maṭba’ah Safīr, 1433 H). h. 5. 
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makan, dan sebagainya.14 meninggalkan makan, minum, jimak, serta perkataan.15 

Secara terminologi, puasa adalah menahan diri dari hal-hal tertentu seperti makan, 

minum dan jimak, mulai dari terbit fajar kedua sampai terbenamnya matahari yang 

disertai dengan niat.16 

Puasa yang dimaksud dalam pengertian ini adalah puasa wajib, seperti puasa 

ramadan, pengganti puasa ramadan atau puasa qada, dan puasa nazar. 

3. Tim Penyelamat 

Tim penyelamat yang dimaksud dalam pengertian ini adalah instansi 

pemerintah seperti Badan SAR Nasional (SAR/search and rescue) atau 

BASARNAS (Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan),17 dalam hal ini juga 

termasuk pemadam kebakaran yang disingkat dengan Damkar,18 dan/atau 

kelompok yang terlibat dalam proses penyelamatan korban bencana alam. 

4. Perspektif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perspektif merupakan cara 

pandang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi 

(panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar.19 

Perspektif dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi 

untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah penginderaan 

 

14‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

429. 

15Ibnu Manẓūr, Lisān Al-‘Arab, h. 350. 

16Dr. Sa’īd ibn ‘Alī ibn Wahaf al-Qaḥṭanī, Faḍāil al-Ṣiyām wa Qiyām Ṣalāti al-Tarāwīḥ, 

h. 5. 

17“Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, BASARNAS”, Situs Resmi BASARNAS, 

https://www.basarnas.go.id/ (07 Juli 2024). 

18“SIPADAM”, Situs Resmi Pemadam Kebakaran Pusat, https://damkar.layanan.go.id/ 

(07 Juli 2024). 

19Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet, II; 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014). 

https://www.basarnas.go.id/
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(penglihatan, pendengaran, peraba dan sebagainya). Sebaliknya, alat untuk 

memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.20 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perspektif adalah cara 

pandang terhadap suatu objek, sedangkan persepsi adalah tindakan menafsirkan 

informasi untuk menggambarkan dan memahami lingkungan. Perspektif membantu 

individu dalam melihat dan menilai berbagai aspek dari suatu objek, sementara 

persepsi melibatkan proses mental dalam menginterpretasikan data sensorik 

sehingga seseorang dapat membentuk gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 

dunia di sekitarnya. Keduanya berperan penting dalam bagaimana kita berinteraksi 

dan merespons lingkungan kita sehari-hari. 

5. Kaidah 

Kaidah berasal dari bahasa arab yaitu   قاَعّدَة yang bermakna asas atau 

fondasi.21 Menurut Al-Fuyūmi dalam kitabnya yang berjudul Al-Miṣbāḥu Al-Munīr 

fī Garībi Syarḥi Al-Kabīr  

يعّ جُزحئيّهاتهّّ  َمحرُ الحكُلِّّيُّ الحمُنحطبَّقُ عَلَى جََّ  22الأح

Artinya:  

Perkara umum yang berlaku pada setiap bagian kecilnya/furuknya. 

6. Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr bisa diartikan kesulitan itu mendatangkan 

kemudahan. Al-Masyaqqah menurut etimologi atau bahasa adalah kesusahan, 

 

20Sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2018, h. 

24. 

21Ibnu Manẓūr, Lisān Al-‘Arab, h. 361. 

22Aḥmad ibn Muhammad ibn ‘Alī al-Fuyūmi, Al-Miṣbāḥu al-Munīr Fī Garībi Syarḥi al-

Kabīr, Juz 2 (Cet l; Beirūt: Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah, 1431 H/2010 M), h. 510. 
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kepayahan, kesukaran, kesulitan.23 Sedangkan makna al-Taisīr secara etimologi 

atau bahasa adalah kemudahan atau keringanan.24 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil pencarian, peneliti menemukan beberapa buku dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan peneliti, khususnya dalam 

pembahasan pembatalan puasa wajib dalam kitab al-Qawāid al-Fiqhiyyah. 

Sehingga peneliti akan banyak mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut. 

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang peneliti 

jadikan rujukan dalam penelitian ini. 

1. Referensi Penelitian 

Studi yang menyangkut tentang pembatalan puasa wajib bagi tim 

penyelamat adalah salah satu permasalahan kontemporer. Pembahasan studi ini 

dapat dilihat pada literatur dan karya tulis baik berupa buku, artikel maupun jurnal 

baik berbahasa arab ataupun berbahasa Indonesia. Dalam pembahasan ini penulis 

memasukkan lima buku yang menjadi referensi penelitian, yaitu: 

a. Al-Wajīz Fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-Kulliyah 

Al-Wajīz Fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-Kulliyah,25 buku ini ditulis oleh imam 

Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad bin Muḥammad al-Burnuwī (1416). Kitab ini terdiri 

dari 1 jilid dan 488 halaman yang membahas tentang berbagai pembahasan yang 

berkaitan dengan al-Qawā’id al-Fiqhiyyah dan al-Qawā’id al-Qubrā beserta 

turunannya dilengkapi dengan sejarah perkembangan kaidah fikih dari masa ke 

masa. Diantara kaidah turunan yang dijelaskan di dalamnya adalah kaidah al-

 

23Syekh Doktor Muhammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muhammad al-Gazzī, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi 

Qawā’id al-Fiqhiyah al-Kulliyah (Cet I; Beirūt: Muassasah Ar-Risālah Al-‘Ālimiyah, 1416 H/1996 

M, 1996), h. 218. 

24 Syekh Doktor Muhammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muhammad al-Gazzī, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi 

Qawā’id al-Fiqhiyah al-Kulliyah, h. 218. 

25 Syekh Doktor Muhammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muhammad al-Gazzī, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi 

Qawā’id al-Fiqhiyah al-Kulliyah. 
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Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr, rambu rambu dalam menerapkannya, serta contoh 

penerapan kaidah ini. Yang menarik dari buku kitab ini yaitu adanya beberapa 

perbedaan dalam istilah pada kaidah-kaidah kecil yang merupakan turunan dari al-

Qawā’id al-Khamsah dengan literatur lainnya. Juga tentang al-Qawā’id al-Qubrā, 

menurut pengarangnya, terdapat enam pembagian kaidah-kaidah pokok, dengan 

menambah kaidah I’māl al-Kalām aulā min ihmālihi  pada lima kaidah yang sudah 

masyhur, sehingga beliau mengistilahkan dengan “ssittu qawā’id” atau “al-

Qawā’id as-sittah” dan bukan “al-Qawā’id al-Khamsah”, yang setiap 

pembahasannya dijelaskan dengan sangat luas. Kitab ini memiliki keterkaitan 

dengan judul peneliti yang mencakup tentang kaidah al-Masyaqqah Tajlibu at-

Taisīr, dan menjadi referensi dari penetian ini. 

b. Al-Mumti’ fi al-Qawā’id al-fiqhiyyah 

Al-Mumti’ fi al-Qawā’id al-fiqhiyyah26 yang ditulis oleh Muslim bin 

Muḥammad bin Majid al-Dausarī. Buku ini juga membahas tentang al-Qawā’id al-

Kubrā beserta turunannya dilengkapi dengan sejarah perkembangan kaidah fikih 

dari masa ke masa yang disajikan dengan susunan pembahasan setiap babnya yang 

teratur serta bahasa yang mudah dipahami. Diantara kaidah turunan yang dijelaskan 

oleh penulis adalah kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisī, rambu-rambu dalam 

penerapannya, serta contoh penerapan kaidah ini. 

c. Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah 

Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah,27 merupakan sebuah karya referensi 

penting dalam studi hukum Islam yang ditulis oleh Syekh ‘Abdurraḥman ibn 

Muḥammad al-Jazīrī. Kitab ini membahas hukum-hukum fikih yang diuraikan 

 

26Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah 

(Cet. I; Riyāḍ: Dāru al-Zidnī, 1468 H/2007 M). 

27‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mażāhib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. 

III; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M) 
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berdasarkan empat mazhab ulama dalam Islam yaitu mazhab Hanafi, mazhab 

Maliki, Mazhab Syafii, dan Mazhab Hambali. Salah satu topik yang dibahas dalam 

kitab ini adalah tentang puasa, menguraikan tentang definisi puasa, syarat-syarat 

sahnya puasa, rukun-rukun puasa, serta berbagai ketentuan khusus terkait puasa. 

d. Fiqh al-Sunnah 

Fiqh al-Sunnah28 adalah sebuah karya referensi penting dalam studi hukum 

Islam yang ditulis oleh Sayyid Sābiq. Kitab ini membahasa tentang hukum-hukum 

fikih berdasarkan al-Qur’an, Hadis dan ijmak ulama dengan pendekatan yang 

komprehensif dan mudah dipahami. Salah satu topik yang dibahas dalam kitab ini 

adalah tentang puasa yang mana penulis menyajikan pandangan-pandangan dari 

berbagai mazhab, tetapi lebih menekankan pada dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis. 

Kitab ini memberikan panduan praktis dan teoretis tentang pelaksanaan puasa serta 

membantu memperluas pemahaman tentang berbagai aspek fikih puasa 

berdasarkan sunah Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam. 

e. Rauḍah al-Ṭālibin wa ‘Umdah al-Muftīn 

Rauḍah al-Ṭālibin wa ‘Umdah al-Muftīn merupakan karya monumental 

dalam studi hukum Islam yang ditulis oleh imam al-Nawawī. Kitab ini merupakan 

salah satu referensi utama dalam dalam mazhab Syafii yang menguraikan berbagai 

aspek hukum islam secara terperinci. Salah satu bab penting dalam kitab ini adalah 

tentang puasa yaitu hal-hal yang menjadi pembahasan khusus dalam ibadah puasa 

seperti definisi puasa, syarat-syarat sahnya puasa, rukun-rukun puasa, serta hal-hal 

yang membatalkan puasa. 

2. Penelitian Terdahulu 

 

28Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1397 

H/1977 M). 
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Studi tentang pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat adalah salah satu 

permasalahan kontemporer. Pembahasan studi ini dapat dilihat pada literatur dan 

karya tulis baik berupa buku, artikel maupun jurnal ilmiah. 

a. Implementasi Kaidah Fikih al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam Bidang 

Ibadah 

Implementasi Kaidah Fikih al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam Bidang 

Ibadah,29 sebuah skripsi yang disusun oleh Syahrul, seorang mahasiswa dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, dari fakultas 

Syariah dengan program studi Perbandingan Mazhab. Hasil dari skripsi tersebut, 

adalah bagaimana seseorang memahami konsep kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-

Taisīr serta cara menerapkannya dalam bidang ibadah secara umum. Berbeda 

dengan penelitian ini, yang akan berfokus pada penerapan kaidah al-Masyaqqah 

Tajlibu al-Taisīr dalam pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat, yang 

merupakan fokus yang lebih khusus daripada penelitian sebelumnya. 

b. Rukhsah Dispensasi Puasa terhadap Kuli Bangunan; Perspektif Ulama Madzhab 

Rukhsah Dispensasi Puasa terhadap Kuli Bangunan; Perspektif Ulama 

Madzhab30 sebuah jurnal akademis yang disusun oleh Muḥammad Jibran Kamil 

dan Darsul S Puyu. Hasil dari jurnal ini dapat kita lihat pada kesimpulan yang 

dijabarkan oleh penulis bahwa para ulama mazhab sepakat bahwa jika kesulitan 

tersebut tidak sampai mengancam kesehatan atau jiwa kuli bangunan, mereka tetap 

diharapkan untuk menjalankan puasa dengan menyempurnakannya. Perbedaan 

antara jurnal ini dengan penelitian kami adalah fokus objeknya, dimana jurnal 

 

29Syahrul, "Implementasi Kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu Al-Taisīr Dalam Bidang Ibadah", 

Skripsi (Makassar: Fakultas Syariah prodi Perbandingan Mazhab Sekolah tinggi Ilmu Islam dan 

Bahasa Arab, 2019). 

30Muhammad Jibran Kamil, dkk, "Rukhsah Dispensasi Puasa Terhadap Kuli Bangunan ; 

Perspektif Ulama Madzhab", SHAUTUNA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab 04, 

no. 3 (2023). 
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tersebut membahas tentang pekerja bangunan sedangkan penelitian kami berfokus 

pada tim penyelamat. 

c. Implementasi Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam Ibadah 

Implementasi Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam Ibadah31 

sebuah jurnal akademis yang disusun oleh Mukhammad Naafiu Akbar. Hasil dari 

jurnal tersebut bahwa al-masyaqqah lebih fleksibel terhadap hukum Islam sebab 

keringanan dan kemudahan yang mengabaikan tuntutan hukum yang disyariatkan 

oleh Allah Subḥānahu wa Ta’ālā karena adanya uzur sehingga mengalami kesulitan 

dalam implementasinya bagi mukkallaf. Dalam prakteknya, al-masyaqqah harus 

disesuaiakan dengan kondisi dan situasi. Kontras dengan tulisan ini, yang akan 

menitikberatkan pada implementasi kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam 

pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat, merupakan fokus yang lebih spesifik 

dari penelitian sebelumnya. 

d. Tidak Berpuasa Ramadhan Bagi Musafir yang Memulai Perjalanannya pada 

Siang Hari (Study Komparatif Terhadap Pendapat Ibnu Qudāmah dan al-

Nawawi) 

Tidak Berpuasa Ramadhan Bagi Musafir yang Memulai Perjalanannya pada 

Siang Hari (Studi Komparatif Terhadap Pendapat Ibnu Qudāmah dan al-Nawawi)32 

merupakan skripsi yang disusun oleh Muḥammad Khoir seorang mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum, Jurusan Perbandingan Hukum dan Mazhab. Hasil dari skripsi ini adalah 

adanya pertentangan antara nash dengan pemahaman secara logika. Ibnu Qudāmah 

menjadikan dalil nash dalam mendukung pendapatnya, sedangkan al-Nawawi 

 

31Mukhammad Naafiu Akbar, "Implementasi Kaidah Fikih Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

dalam Ibadah", Jurnal Tinta 4, no. 2 (2022). 

32Muhammad Khoir, "Tidak Berpuasa Bagi Musafir Yang Memulai Perjalanannya Pada 

Siang Hari", Skripsi (Riau: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum jurusan Perbandingan Hukum Mazhab 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011). 
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menggunakan logika (ra’yu). Berbeda dengan penelitian kami yang akan 

membahas tentang pembatalan puasa bagi tim penyelamat. 

e. Masyaqqah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit 

Masyaqqah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit33 sebuah artikel jurnal oleh Yush 

Nawwir. Hasil dari penelitian ini adalah Bentuk-bentuk kemudahan menjalankan 

ibadah bagi orang sakit menunjukkan bahwa ibadah adalah suatu keniscayaan yang 

harus ditunaikan dalam kondisi apapun, sedang kemudahan bukan berarti gugurnya 

sebuah kewajiban bagi seorang hamba. Berbeda dengan penelitian kami yang akan 

membahas tentang pembatalan puasa bagi tim penyelamat. 

E. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

memberikan landasan teoritis tentang mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan 

dalam kaitannya dengan kerangka pengetahuan. Apabila kajian pustaka sudah 

kurang baik, maka kemungkinan besar penelitian yang dihasilkan juga kurang 

baik.34 

 

33Yush Nawwir, "Masyaqqah Dan Rukhsah Bagi Orang Sakit", Al-Tafaqquh: Journal of 

Islamic Law 1, no. 1 (2020). 

34 Widiarsa, "Kajian Pustaka (Literature Review) Sebagai Layanan Intim Pustakawan 

Berdasarkan Kepakaran Dan Minat Pemustaka", Media Informasi 28, no. 1 (2019): h. 2. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Metodologi yang digunakan penulis dalam mengadakan penelitian guna 

mengumpulkan data analisis adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan Yuridis Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu 

sumber hukum dari metode-metode tersebut, yaitu dengan melacak dan mencari 

pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah ṡallalāhu 

‘alaihi wasallam serta pendapat para ulama, pendekatan yang menelaah hukum 

sebagai kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif atau 

penelitian hukum tertulis. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara 

melihat,menelaah hukum serta hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-

asas hukum, sejarah hukum, perbandingan hukum, taraf sinkronisasi yang 

berkenaan dengan masalah yang akan dibahas.35 

b. Pendekatan Filosofis, pendekatan ini merupakan sudut pandang untuk 

menjelaskan esensi atau hikmah suatu objek formal, terutama dalam literatur.36 

c. Pendekatan Komparatif, merupakan studi terhadap dua objek atau lebih dalam 

pengertian faktor yang sama. Suatu faktor yang sama di mana ia terkait secara 

baik dengan persamaan ataupun perbedaan antara objek-objek eksplisit dan 

implisit.37 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode kepustakaan atau library research, yaitu pengumpulan data 

 

35Rangga Suganda, "Metode Pendekatan Yuridis Dalam Memahami Sistem Penyelesaian 

Sengketa Ekonomi Syariah", Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): h. 3. 

36Lalu Abdurrahman Wahid, "Eksistensi Dan Metodologi Pendekatan Filosofis Dalam 

Studi Islam", Jurnal Edukasi dan Sains 3, no. 3 (Oktober 2021): h. 474. 

37Ali Muhtaram, "Titik Temu Sunni-Syiah", Jurnal Saintifika Islamica 2, no. 3 (Desember 

2015): h. 64. 
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melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang ada relevansinya dengan 

masalah yang akan diteliti. 

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu sumber yang diperoleh melalui sumber kitab suci al-

Qur’an dan hadis. Sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 

petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.38 

b. Sumber data sekunder, di samping data primer terdapat data sekunder yang 

seringkali juga diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen.39 Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi 

dari literatur berupa kitab-kitab kaidah fikih baik klasik maupun kontemporer, 

artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang 

memiliki perhatian tentang judul dari penelitian ini. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Menurut Nur Solikin, dalam sebuah penelitian berdasarkan cara 

pengumpulannya, dibedakan atas dua jenis, yaitu dengan cara studi dokumen yang 

mengumpulkan dan memeriksa dokumen-dokumen yang dapat memberikan 

informasi atau yang dibutuhkan oleh peneliti, dan dengan cara menggali langsung 

di lapangan melalui wawancara, observasi, atau dengan melakukan tes. Kemudian 

penelitian berdasarkan cara pengolahannya dibedakan atas dua jenis, yaitu 

penelitian yang dapat diolah secara statistik, dan penelitian yang diolah tanpa 

statistik (manual). Data penelitian yang pertama pada umumnya berupa data-data 

numerik sehingga dapat diolah secara statistik. Sementara itu, yang kedua berupa 

 

38 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Kupang: Jusuf Aryani Learning, 

2017), h. 22. 

39 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, h. 69. 
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data-data kualitatif yang hanya bisa dinarasikan atau diceritakan.40 Untuk 

mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, maka digunakan metode 

studi kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil 

bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah 

literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan konsep kaidah-kaidah fikih dan 

fikih ibadah khususnya ibadah puasa sebagai sumber data. 

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan 

keanekaragaman pandangan tentang pengertian kaidah fikih tersebut. Kemudian 

mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya 

terhadap wacana fikih. 

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia (bila kitab 

tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis di 

Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis akademis 

dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman 

transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar. 

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan 

senantiasa mengacu pada fokus penelitian. 

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1) Deduktif; yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari pengetahuan yang 

bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

40 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Cet. I; Pasuruan: Qiara Media, 

2019), h, 119. 
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2) Induktif; yaitu metode analisis yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang 

bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Ini 

berlaku pada perspektif berbagai mazhab tentang konsep kaidah fikih yang 

dibahas, kemudian menelusuri konsep tersebut menurut perspektif para 

ulama. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka untuk mencapai tujuan dan 

kegunaan yang diinginkan dalam skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-

Taisīr. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

terhadap pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil peran 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada permasalahan 

mengenai hukum seputar puasa dan menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang 

hukum membatalkan puasa wajib bagi tim penyelamat. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi masyarakat yang 

mencerahkan dalam memecahkan masalah hukum membatalkan puasa wajib bagi 

tim penyelamat. Sehingga tidak ada lagi keraguan seputar hukum fikihnya.
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   BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA 

A. Pengertian Puasa  

Secara etimologi, puasa berasal dari bahasa arab yaitu   صَوحم yang bermakna 

menahan,1 meninggalkan makan, minum, jimak, serta perkataan.2 Menurut 

‘Abdurraḥman ibn Muḥammad al-Jazīrī dalam kitab beliau yang berjudul al-Fiqh 

‘alā al-Maẓāhib al-Arba’ah mendefinisikan puasa secara etimologi yang bermakna 

 atau semata-mata untuk menahan diri dari sesuatu hal, menahan diri untuk الإمساك

tidak berbicara, menahan diri untuk tidak makan, dan sebagainya.3 

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman dalam Q.S. Maryam/19: 26. 

هنّ   ح نذََرحتُ للّرهحْح  فَ قُوحلّحا اّنِّّّ
نًا فۚاَّمها تَ رَيّنه مّنَ الحبَشَرّ اَحَدًاُۙ رَبِح وَقَ رِّيّح عَي ح صَوحمًا فَ لَنح اكَُلِّّمَ الحيَ وحمَ فَكُلّيح وَاشح

 انّحسّيًّا ۚ  
Terjemahnya: 

Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat seseorang, 
katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan 
Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan 
siapa pun pada hari ini.4 

Sahabat Anas ibn Mālik raḍiyallāhu ‘anhu menafsirkan ayat di atas bahwa 

kata   صَوحم dalam syariat terdahulu bermakna menahan diri atau mengharamkan diri 

mereka dari makanan dan perkataan.5 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di 

 

1Dr. Sa’īd ibn ‘Alī ibn Wahaf al-Qaḥṭanī, Faḍāil Al-Ṣiyām wa Qiyām Ṣalāti al-Tarāwīḥ 

(Cet. I; Ar-Riyāḍ: Maṭba’ah Safīr, 1433 H). h. 5. 

2Ibnu Manẓūr, Lisān Al-‘Arab, Juz 12 (Cet l; Beirūt: Dār Ṣādir, 1414 H/1994 M), h. 350. 

3‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. 

III; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 429. 

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2019),  h. 307. 

5Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Baṣrī al-Dimasyqī, Tafsir al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 5 

(Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 200. 
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atas, dapat difahami bahwa puasa secara etimologi bermakna menahan diri dari 

segala sesuatu. 

Adapun puasa secara terminologi adalah puasa adalah menahan diri dari 

segala sesuatu yang membatalkannya satu hari penuh dari terbit fajar hingga 

terbenam matahari dengan beberapa syarat.6 

Dr. Sa’īd ibn ‘Alī ibn Wahaf al-Qaḥṭanī dalam kitabnya yang berjudul 

Faḍāil al-Ṣiyām wa Qiyām Ṣalāti al-Tarāwīḥ mengatakan bahwa puasa adalah 

menahan diri dari hal-hal tertentu seperti makan, minum dan jimak, mulai dari terbit 

fajar kedua sampai terbenamnya matahari yang disertai dengan niat.7 

Kemudian Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuḥaylī menjelaskan pengertian puasa 

menurut istilah: 
سّ، أَيح أَنه  رّ إّلََ غُرُوبّ الشهمح لّهّ مّنح طلُُوعّ الفَجح طّرَاتّ بنّّيهةٍ مّنح أهَح ُفح

 الصهوحمَ  هُوَ الّإمحسَاكُ نََاَراً عَنّ الم
خُلُ الْوَحفَ مّنح دَوَاءٍ وَ  ءٍ حّسِّيٍِّ يدَح وَتََّ البَطحنّ وَالفَرحجّ، وَعَنح كُلِّ شَيح تّنَاع  فّعحلّيٌّ عَنح شَهح نََحوهّّ، فِ زَمَنٍ  امح

لٍ لَهُ:   ٍ أهَح صٍ مُعَينه سّ، مّنح شَخح رّ الثهانّ أَيح الصهادّقّ إّلََ غُرُوبّ الشهمح ٍ وَهُوَ مّنح طلُُوعّ الفَجح وَهُوَ  مُعَينه
لّمُ العَاقّلُ غَيْحُ الْاَئّضّ وَالن ُّفَسَاءّ، بنّّيهةٍ وَهّيَ عَزحمُ القَلحبّ عَلَى إّيَجادّ  ُسح

يّيزّ  الم الفّعحلّ جَزحمًا بّدُونّ تَ رَدُّدٍ، لتَّمح
    8.العّبَادَةّ عَنّ العَادَةّ 

Artinya: 

Dan puasa menurut syara’ ialah menahan diri dari pada waktu siang hari 
dari segala yang dapat membatalkan dengan niat dari ahlinya semenjak 
terbit fajar sampai terbenam matahari, artinya bahwa puasa ialah mencegah 
perbuatan dari keinginan perut dan faraj, dan dari segala sesuatu yang dapat 
dicapai dengan panca indra yang masuk kedalam rongga badan, baik obat 
maupun yang seumpamanya, pada masa yang tertentu, yaitu dari semenjak 
terbit fajar yang (fajar sadiq) sampai terbenam matahari, dari seorang yang 
sudah ditentukan yang menjadi ahli baginya yaitu seorang muslim yang 
berakal dan tidak sedang haid dan nifas, dengan niat yaitu keinginan hati 

 

6‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

429. 

7Dr. Sa’īd ibn ‘Alī ibn Wahaf al-Qaḥṭanī, Faḍāil al-Ṣiyām wa Qiyām Ṣalāti al-Tarāwīḥ, h. 

5. 

8Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuḥaylī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. IV; Sūriyyah: 

Dār al-Fikr, 1401 H/1980 M), h. 1616. 
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yang tulus untuk melakukan perbuatan, tanpa ada keragu-raguan untuk 
membedakan ibadah dari adat (kebiasaan). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa puasa 

menurut istilah syariat adalah menahan diri dari segala hal yang membatalkan 

puasa, disertai dengan niat sejak terbit fajar sadiq hingga terbenam matahari, 

dilakukan oleh seorang Muslim yang berakal dan tidak sedang dalam keadaan haid 

atau nifas, dengan tujuan untuk mendapatkan keridaan Allah Subḥānahu wa Ta’ālā. 

A. Dalil Puasa 

1. Al-Qur’an  

a. Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 183. 

أيَ ُّهَا
 تَ ت هقُونَ  لَعَلهكُمۡ  قَ بۡلّكُمۡ  مّن ٱلهذّينَ  عَلَى كُتّبَ  كَمَا ٱلصِّيَامُ  عَلَيۡكُمُ  كُتّبَ  ءَامَنُوا   ٱلهذّينَ  يَ هٰۤ

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.9 

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas: 
محسَاكُ  وَهُوَ  بِّلصِّيَامّ  لََمُح  وَآمّرًا  ،يَ قُولُ تَ عَالََ مُُاَطّبًا للّحمُؤحمّنّيَن مّنح هَذّهّ الآيةَّ   وَالشهرَابّ  الطهعَامّ  عَنّ  الإحّ

لَاطّ  مّنَ  وَتَ نحقّيَتّهَا وَطَهَارَتِّاَ النفوس  زكاة  من فيه لما وَجَله  عَزه  لِلَهّ  خَالّصَةٍ  بنّّيهةٍ  وَالحوقّاَعّ، َخح  الرهدّيئَةّ  الأح
لَاقّ  َخح وَة ، فّيهّ  فَ لَهُمح  قَ ب حلَهُمح  كَانَ  مَنح  عَلَى أوَحجَبَهُ  فَ قَدح  عَلَيحهّمح  أوَحجَبَهُ  كَمَا أنَههُ  وَذكََرَ  الرهذّيلَةّ، وَالأح  أسُح
تَهّدَ  مَلَ  الحفَرحضّ  هَذَا  أدََاءّ  فِ  هَؤُلَْءّ  وَليَّجح     10.أوُلئَّكَ  فَ عَلَهُ  مِها أَكح

Artinya: 

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā  berfirman kepada orang-orang yang beriman 
dan memerintahkan mereka untuk berpuasa, yaitu menahan diri dari makan, 
minum, dan hubungan suami istri dengan niat yang tulus ikhlas karena Allah 
Subḥānahu wa Ta’ālā , karena puasa mengandung penyucian jiwa dan 
pemurnian dari hal-hal yang buruk serta akhlak yang tercela. Allah 
Subḥānahu wa Ta’ālā  juga telah mewajibkan puasa kepada umat ini, 
sebagaimana Allah Subḥānahu wa Ta’ālā  juga telah mewajibkannya 
kepada orang-orang sebelum umat ini, sehingga mereka memiliki teladan 
dalam hal ini, dan agar mereka berusaha keras dalam menunaikan kewajiban 
ini lebih sempurna daripada yang dilakukan oleh orang-orang sebelumnya. 

 

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 

10Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqi, Tafsīr al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 1, 

1419 H/1998 M), h. 364. 
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b. Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 185. 

 فَمَنح شَهّ 
ى وَالحفُرحقاَنّۚ دُه رُ رَمَضَانَ الهذّياح انُحزلَّ فّيحهّ الحقُرحاهنُ هُدًى لِّلّنهاسّ وَبَ يِّّنهتٍ مِّنَ الَح رَ  شَهح دَ مّنحكُمُ الشههح
بّكُ   ُ الِلَِّه اخَُرَ ۗيرُيّحدُ  مٍ  ايٰه مِّنح  فعَّدهة   سَفَرٍ  عَلهى  اوَح  مَريّحضًا  هُ وَۗمَنح كَانَ  بّكُمُ  فَ لحيَصُمح يرُيّحدُ  وَلَْ  رَ  الحيُسح مُ 

كُرُوحنَ  ىكُمح وَلَعَلهكُمح تَشح َ عَلهى مَا هَده وُا الِلَِّه ةَ وَلتُّكَبِّّ مّلُوا الحعّده رَ وَۖلتُّكح  الحعُسح
Terjemahnya: 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena 
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) 
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang 
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu agar kamu bersyukur.11 

Merupakan kewajiban mutlak bagi siapa saja yang menyaksikan masuknya 

bulan Ramadan tersebut, yakni berada di tempat tinggalnya ketika bulan Ramadan 

tiba, dan dalam keadaan sehat, untuk berpuasa tanpa kecuali.12 

2. Sunah 

Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Ibnu ‘Umar raḍiyallāhu 

‘anhumā sebagai berikut: 
عَلَيحهّ وَسَلهمَ   ُ ُ عَنحهُ، أَنه رَسُولَ الِلَهّ صَلهى الِلَه  فَ قَالَ  بيَّدَيحهّ  فَضَرَبَ  .رَمَضَانَ  ذكََرَ   عَنح ابحنّ عُمَرَ رَضّيَ الِلَه

رُ  اَمَهُ  عَقَدَ  ثُه  وَهَكَذَا وَهَكَذَا هَكَذَا الشههح يتَّهّ  فَصُومُوا  الثهالثّةَّ  فِ  إّبْح يتَّهّ  وَأفَحطّرُوا .لرُّؤح  عَلَيحكُمح  أغُحمّيَ  فإَّنح  .لرُّؤح
  13 )رواه مسلم(.ثَلَاثّينَ  لَهُ  فاَقحدّرُوا

Artinya: 

Dari Ibnu ‘Umar raḍiyallāhu ‘anhumā  sesungguhnya Rasulullah ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam menyebutkan tentang Ramadan. Lalu beliau memberi 
isyarat dengan kedua tangannya dan bersabda: “Bulan itu seperti ini, seperti 
ini, dan seperti ini (kemudian beliau melipat ibu jarinya pada hitungan 

 

11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 

12Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Baṣrī al-Dimasyqī, Tafsīr al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 1, 

1419 H/1998 M), h. 369. 

13Muslim ibn al-Hajjāj al-Naysābūrī, Ṣahīh Muslim, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Īsā al-

Bānī, 1374 H/1955 M), h. 759. 
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ketiga). Maka berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena 
melihat hilal. Jika tertutup bagi kalian, maka sempurnakanlah menjadi tiga 
puluh hari.” 

3. Ijmak 

Para ulama sepakat bahwa puasa merupakan kewajiban bagi umat Islam dan 

juga termasuk salah satu dari rukun Islam. Hal ini dapat dilihat dalam keterangan 

Sayyid Sābiq, dalam kitab beliau yang berjudul Fiqh al-Sunnah sebagai berikut: 

ينّ   لَامّ، الهتِّ عُلّمَتح مّنَ الدِّّ بِّلضهرُورةَّ،  أَجَحَعَتّ الأمُهةُ عَلَى وُجُوبّ صّيَامّ رَمَضَانَ وَأنَههُ أَحَدُ أرَحكَانّ الّإسح
لَامّ.   14وَأَنه مُنحكّرَهُ كَافّر  مُرحتَدٌّ عَنّ الّإسح

Artinya: 

Umat Islam telah sepakat mengenai kewajiban puasa Ramadan. Puasa 
Ramadan merupakan salah satu rukun Islam yang diketahui secara pasti dari 
agama, dan barangsiapa yang mengingkarinya menjadi kafir, keluar dari 
Islam. 

Mazhab Malikī, Syafi’ī, dan Hanbalī sepakat bahwa puasa terbagi menjadi empat 

jenis sebagai berikut: 15 

a. puasa yang diwajibkan, yaitu puasa bulan Ramadan secara langsung maupun 

sebagai qadha, puasa kafarat, dan puasa nazar; 

b. puasa yang disunnahkan; 

c. puasa yang diharamkan; 

d. puasa yang dimakruhkan. 

B. Keutamaan Puasa 

Setiap ibadah yang disyariatkan dalam Islam pasti memiliki keutamaan dan 

maslahat bagi orang yang melakukannya, termasuk ibadah puasa yang menjadi 

ibadah yang sangat penting dalam agama Islam sebagai salah satu rukunya. Berikut 

adalah keutamaan puasa dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat: 

 

14Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1397 

H/1977 M), h. 366. 

15‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

492. 
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1. Keutamaan Puasa di Dunia 

a. Puasa adalah jalan untuk meraih ketakwaan, puasa menjaga seorang muslim dari 

terjerumus dalam perbuatan maksiat, sehingga melindunginya dari siksa.16 Allah 

Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 183. 

يَ ُّهَا الهذّيحنَ اهمَنُ وحا كُتّبَ عَلَيحكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتّبَ عَلَى الهذّيحنَ مّنح قَ بحلّكُمح لَعَلهكُمح تَ ت ه   قُوحنَُۙ يٰها
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.17 

Melalui puasa, seseorang dapat mencapai derajat ketakwaan dengan 

menghindari perbuatan dosa, menjaga anggota tubuh dari tindakan tercela, 

mengendalikan hawa nafsu, dan tidak mengikuti bisikan setan. Dengan 

demikian, puasa memperkuat tekad dan kemauan untuk menaati perintah Allah. 

Selain itu, puasa juga mengajarkan disiplin dan pengendalian diri, yang sangat 

penting dalam membentuk karakter yang kuat dan tangguh. Melalui latihan 

spiritual ini, individu diharapkan dapat mencapai kesadaran yang lebih tinggi 

akan keberadaan Allah dalam setiap aspek kehidupannya, serta meningkatkan 

kualitas ibadah dan ketakwaannya.18 Imam al-Sa’dī menafsirkan ayat di atas 

dalam kitab beliau yang berjudul Taysīr al-Karīm al-Raḥmān 

تّنَابَ نََحيّهّ. فَمّمه  تّثاَلَ أمَحرّ الِلَهّ وَاجح بَابّ الت هقحوَى، لّأَنه فّيهّ امح بَّّ أَسح تَمَلَ عَلَيحهّ مّنَ فإَّنه الصِّيَامَ مّنح أَكح ا اشح
مَاعّ  لّ وَالشُّرحبّ وَالْحّ َكح مّنَ الأح عَلَيحهّ   ُ مَا حَرهمَ الِلَه كُُ  هَا  الت هقحوَى: أَنه الصهائمَّ يَتْح إلّيَ ح تََيّلُ  الهتِّ   وَنََحوهَّا، 

وَمّن حهَا: أَنه الصه  مّنَ الت هقحوَى.  فَ هَذَا  ثَ وَابهَُ،  بّتَْحكّهَا،  ، راَجّيًا  بّذَلّكَ إّلََ الِلَهّ مُتَ قَرِّبًِّ  سُهُ،  ائمَّ يدَُرِّّبُ  نَ فح
نَ فح  تَِحوَى  مَا  كُُ  فَ يَتْح تَ عَالََ،  الِلَهّ  مُرَاقَ بَةّ  عَلَى  سَهُ  عَلَيحهّ،  نَ فح الِلَهّ  لعّّلحمّهّ بِّطِّلَاعّ  عَلَيحهّ،  رتَهّّ  قُدح مَعَ  سُهُ، 

مّ، فبَّالصِّيَ  امّ، يُضحعّفُ  وَمّن حهَا: أَنه الصِّيَامَ يُضَيِّّقُ مَََاريَّ الشهيحطاَنّ، فإَّنههُ يَجحريّ مّنّ ابحنّ آدَمَ مََحرَى الده
ثُ رُ طاَعَتُهُ، وَالطهاعَاتُ مّنح خّصَالّ نُ فُوذَهُ، وَتقَّلُّ مّنحهُ الحمَعَاصّي، وَمّ  ن حهَا: أَنه الصهائمَّ فِ الحغَالّبّ، تَكح

 

16Muḥammad Ṣāliḥ al-Munajjid, Sab’ūn Masalah fī al-Ṣiyām (Cet. I; Riyāḍ: Maktabah 

Malik Fahd, 2014), h. 57. 

17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 

18Muḥammad Ṣāliḥ al-Munajjid, Sab’ūn Masalah fī al-Ṣiyām, h. 57. 
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وُعّ، أوَحجَبَ لَهُ ذَلّكَ، مُوَاسَاةَ الحفُقَراَءّ الحمُعحدَمّ  يَن، وَهَذَا مّنح  الت هقحوَى، وَمّن حهَا: أَنه الحغَنِّه إّذَا ذَاقَ ألََََ الْح
 19خّصَالّ الت هقحوَى.

Artinya: 

Puasa merupakan salah satu sebab terbesar untuk mencapai takwa, karena 
di dalamnya terdapat pelaksanaan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Di antara aspek takwa yang terkandung dalam puasa adalah: bahwa 
orang yang berpuasa meninggalkan apa yang diharamkan oleh Allah 
atasnya, seperti makan, minum, dan hubungan suami istri serta hal-hal 
semacamnya, yang mana hal-hal tersebut cenderung diinginkan oleh 
dirinya, dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, mengharapkan 
pahala dari-Nya dengan meninggalkan hal-hal tersebut, ini adalah bagian 
dari takwa. Selain itu, orang yang berpuasa melatih dirinya untuk senantiasa 
merasa diawasi oleh Allah Ta'ala, sehingga ia meninggalkan apa yang 
diinginkan oleh dirinya, meskipun ia mampu melakukannya, karena ia tahu 
bahwa Allah mengawasinya. Puasa juga mempersempit jalan setan, karena 
setan mengalir dalam tubuh manusia melalui aliran darah, dengan berpuasa, 
pengaruh setan menjadi lemah, dan dosa-dosa yang dilakukannya 
berkurang. Orang yang berpuasa, pada umumnya, lebih banyak melakukan 
ketaatan, dan ketaatan adalah salah satu sifat takwa. Selain itu, ketika orang 
kaya merasakan penderitaan lapar, hal ini mendorongnya untuk bersimpati 
dan berbagi dengan orang-orang miskin yang kekurangan, dan ini adalah 
salah satu sifat takwa. 

b. Puasa adalah sebab diijabahnya doa, berdasarkan sabda Rasulullah ṣallallāhu 

‘alaihi wa sallam 

عَلَيحهّ وَسَلهمَ : قاَلَ  عَنح أَبِ هُرَي حرَةَ،  مَامُ   :قاَلَ رَسُولُ الِلَهّ صَلهى اللُ  الحعَادّلُ، ثَلَاثةَ  لَْ تُ رَدُّ دَعحوَتُِمُح، الإحّ
تَحُ   وَتُ فح الحقّيَامَةّ،  يَ وحمَ  الحغَمَامّ  دُونَ   ُ الِلَه يَ رحفَ عُهَا  الحمَظحلُومّ،  وَدَعحوَةُ  طّرَ،  يُ فح حَتَّه  أبَ حوَابُ وَالصهائمُّ،  لََاَ 

  20)رواه ابن ماجه(. بعّّزهتَ لَأنَحصُرنَهكّ وَلَوح بَ عحدَ حّينٍ : وَيَ قُولُ  السهمَاءّ،
Artinya: 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: Tiga orang yang doanya tidak tertolak: pemimpin yang adil, orang 
yang berpuasa hingga ia berbuka, dan doa orang yang teraniaya. Allah 
mengangkat doa tersebut di atas awan pada Hari Kiamat, dan pintu-pintu 
langit terbuka untuknya. Allah berfirman: 'Demi Keagungan-Ku, Aku pasti 
akan menolongmu, meskipun setelah beberapa waktu. 

Imam al-Nawawī menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan disunnahkannya 

bagi orang yang berpuasa untuk berdoa sejak awal hingga akhir puasa, karena 

 

19‘Abdurraḥmān ibn Nāṣir ibn ‘Abdillāh al-Sa’dī, Taysīr al-Karīm al-Raḥmān (Cet. I; 

Beirūr: Muassah al-Risālah, 1420 H/2000 M), h. 86. 

20Muḥammad ibn Yazīd al-Quzwaynī, Sunan Ibnu Mājah, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Fikr, 

1428 H/2008 M), h. 557. 
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pada saat itu ia dianggap sebagai orang yang berpuasa. Dalam pandangan Imam 

al-Nawawī, dianjurkan bagi orang yang berpuasa untuk memanjatkan doa terkait 

urusan akhirat dan dunia, serta doa-doa yang diinginkannya, termasuk doa 

kebaikan untuk kaum Muslimin. Lebih lanjut, Imam al-Nawawī menekankan 

pentingnya memanfaatkan waktu berpuasa untuk memperbanyak doa. 

Kesempatan ini tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk 

mendoakan kebaikan bagi sesama Muslim. Dengan demikian, ibadah puasa 

tidak hanya memperkuat hubungan spiritual dengan Allah Subḥānahu wa 

Ta’ālā, tetapi juga mempererat ikatan solidaritas dan kepedulian antar sesama 

umat Islam.21 

c. Khusus bagi orang-orang yang berpuasa, mereka memiliki sebuah pintu dari 

pintu-pintu surga yang disebut bāb al-rayyān. Hal ini dinyatakan dalam kitab 

Ṣaḥīḥ Muslim, bahwa Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

عَنحهُ   ُ لّ ابن سَعحدٍ رَضّيَ الِلَه عَلَيحهّ وَسَلهمَ  :قاَلَ  .عَنح سَهح  ُ نَهةّ بَِبًِ    :قاَلَ رَسُولُ الِلَهّ صَلهى الِلَه إّنه فِ الْح
هُُمح  غَيْح أَحَد   مَعَهُمح  خُلُ  يدَح لَْ  الحقّيَامَةّ.  يَ وحمَ  الصهائمُّونَ  مّنحهُ  خُلُ  يدَح نُ.  الرهيٰه لَهُ  أيَحنَ  :يُ قَالُ  .يُ قَالُ 

خُلح مّنحهُ أَحَد   خُلُونَ مّنحهُ. فإَّذَا دَخَلَ آخّرُهُمح. أغُحلّقَ فَ لَمح يدَح   22)رواه مسلم(. الصهائمُّونَ؟ فَ يَدح
Artinya: 

Dari Sahl ibn Sa’ad raḍiyallāhu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang 
disebut al-rayyān, yang akan dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa 
pada hari kiamat, tidak ada seorang pun yang masuk bersama mereka selain 
mereka. Dikatakan: 'Di mana orang-orang yang berpuasa?' Maka mereka 
pun masuk melalui pintu itu. Setelah yang terakhir dari mereka masuk, pintu 
itu ditutup sehingga tidak ada seorang pun yang masuk melalui pintu 
tersebut. 

Dalam riwayat Bukhārī dari Sahl ibn Sa’ad juga disebutkan 

 

21Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab, Juz 6 (Cet. I; Kairo: Idārah 

al-Ṭibā’ah al-Munīriyyah, 1344 – 1347 H), h. 273. 

22Muslim ibn al-Hajjāj al-Naysābūrī, Ṣahīh Muslim, Juz 2, h. 308. 
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لّ بحنّ سَعحدٍ  عَنح  ُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ  عَنّ النهبِّّّ  سَهح نَهةّ ثََاَنيَّةُ أبَ حوَابٍ فّيهَا بَِب  يسَُمهى   : قاَلَ   صَلهى الِلَه فِ الْح
خُلُهُ إّلْه الصهائمُّونَ  نَ لَْ يدَح   23)رواه البخاري(.الرهيٰه

Artinya: 

Dari Sahl ibn Sa'ad, Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda: Di 
surga ada delapan pintu, salah satunya disebut al-rayyān yang hanya dapat 
dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. 

d. Puasa adalah penahan syahwat, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mas’ūd raḍiyallāhu ‘anhu bahwa Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

تَطّعح فَ عَلَيحهّ بِّلصهوحمّ؛ فإَّنههُ لَهُ وّجَاء  يَٰ مَعحشَرَ الشهبَابّ، مَنّ   تَطاَعَ مّنحكُمُ الحبَاءَةَ فَ لحيَ تَ زَوهجح، وَمَنح لَحَ يَسح  ).اسح
 24رواه البخاري(

Artinya: 

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, 
maka menikahlah. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu merupakan perisai baginya. 

2. Keutamaan Puasa di Akhirat 

a. Puasa adalah perisai dari azab Allah Subḥānahu wa Ta’ālā, karena puasa adalah 

ibadah yang melibatkan seluruh tubuh. Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

menggambarkannya dalam hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah: 

  25)رواه البخاري(.وَالصهوحمُ جُنهة  
Artinya: 

Puasa adalah perisai dari azab Allah  

b. Allah Subḥānahu wa Ta’ālā menetapkan pahala puasa, hanya Dia yang 

mengetahui ganjaran bagi orang yang berpuasa, berdasarkan hadis Rasulullah 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah 

لّي لَهُ وَشُرحبهَُ مّنح أَجح وَتهَُ وَأَكح زيّ بهّّ، يدَعَُ شَهح   26)رواه البخاري(.الصهوحمُ لّ وَأنَََ أَجح
 

23Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 4 (Cet. II; Beirūt: Dār ibn Kaṡīr, 

1439 H/2018 M), h. 119. 

24Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 7, h. 3. 

25Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 9, h. 143. 

26Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 9, h. 143. 

https://shamela.ws/narrator/2676
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Artinya: 

Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberinya ganjaran. Ia 
meninggalkan syahwat, makan, dan minumnya karena Aku. 

c. Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam menjelaskan keutamaan puasa dengan 

menyatakan bahwa Allah menjauhkan wajah orang yang berpuasa dari neraka 

sejauh tujuh puluh tahun. Berdasarkan sabda beliau:  

ُ عَنحهُ  ريِّّ رَضّيَ الِلَه دُح ُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ يَ قُولُ  :قاَلَ  .عَنح أَبِ سَعّيدٍ الِح مَنح صَامَ :سََّعحتُ رَسُولَ الِلَهّ صَلهى الِلَه
هَهُ عَنّ النهارّ سَبحعّيَن خَريّفً  ُ وَجح ، بَِعَدَ الِلَه  27(رواه مسلم).يَ وحمًا فِ سَبّيلّ الِلَهّ

Artinya: 

Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah akan menjauhkan 
wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh tahun. 

d. Memperoleh dua kebahagiaan; kebahagiaan ketika berbuka puasa, dan 

kebahagiaan ketika bertemu dengan Tuhannya. Imam Bukhārī meriwayatkan 

dalam shahihnya bahwa Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

رَحُهُمَا   28)رواه البخاري(.إّذَا أفَحطرََ فَرحَّ، وَإّذَا لَقّيَ ربَههُ فَرحَّ بّصَوحمّهّ : للّصهائمّّ فَ رححَتَانّ يَ فح
Artinya: 

Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan yang dia rasakan: ketika 
berbuka puasa, dia bahagia, dan ketika bertemu dengan Tuhannya, dia 
bahagia karena puasanya 

e. Orang yang berpuasa akan mendapatkan pengampunan dosa, berdasarkan sabda 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللّ  أَبِ هُرَي حرةََ  عَنح  تّسَابًِ   رَسُولَ الِلَهّ صَلهى الِلَه مَنح صَامَ رمََضَانَ إّيماَنًَ وَاحح
مَ مّنح ذَنحبّهّ   29)رواه البخاري( .غُفّرَ لَهُ مَا تَ قَده

Artinya: 

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadan dengan iman dan 
mengharap pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 

 

27Muslim ibn al-Hajjāj al-Naysābūrī, Ṣahīh Muslim, Juz 2, h. 808. 

28Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 3, h. 26. 

29Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 1, h. 16. 

https://shamela.ws/narrator/3320
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Dari Hużaifah  raḍiyallāhu ‘anhu Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

وَالصهوحمُ   الصهلَاةُ  تُكَفِّّرُهَا  وَجَارهّّ،  وَوَلَدّهّ  وَمَالهّّ  لّهّ  أهَح الرهجُلّ فِ  نَةُ  يُ فّت ح وَالن ههح َمحرُ  وَالأح )رواه .وَالصهدَقَةُ 
  30البخاري(

Artinya: 

Fitnah seorang laki-laki dalam keluarganya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya, dapat dihapuskan oleh shalat, puasa, sedekah, dan perintah 
serta larangan (kebaikan dan keburukan). 

C. Syarat dan Rukun Puasa 

Setelah menjelaskan makna puasa dan dalil-dalil yang mewajibkannya, 

pada bagian ini penulis akan menguraikan persyaratan dan unsur-unsur pokok 

puasa yang merupakan bagian tak terpisahkan dari ibadah tersebut. Penjelasan ini 

mencakup ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh seorang muslim agar 

puasanya sah dan diterima. Unsur-unsur pokok ini meliputi niat, waktu 

pelaksanaan, serta hal-hal yang membatalkan puasa. Memahami persyaratan dan 

unsur-unsur ini sangat penting untuk memastikan pelaksanaan puasa sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam. 

Jika dilihat dari segi persyaratan umum puasa, syaratnya dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yakni syarat sah puasa dan syarat wajib puasa. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh ‘Abdurraḥman ibn Muḥammad al-Jazīrī: 

يَامِ إلِىَ ثلَاثةَِ أشَْيَاءَ: الِإسْلَامِ، وَالْبلُُوغِ، وَالْعَقْلِ.   31تنَْقَسِمُ شرُُوطُ الص ِ

Artinya: 

Syarat-syarat puasa terbagi kepada tiga, yaitu : islam, balig, dan berakal. 

1. Syarat Wajib Puasa 

 

30Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 1, h. 111. 

31‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

492. 
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Penulis akan menyampaikan kutipan-kutipan dari para ulama mengenai 

syarat wajib puasa dalam pembahasan ini, antara lain: 

a. Imam Abū Bakr ibn Muḥammad al-Ḥusaynī menjelaskan dalam kitab beliau 

yang berjudul Kifāyah al-Akhyār tentang syarat wajib puasa sebagai berikut: 

لَامُ، وَالحبُ لُوغُ،  يَاءَ: الّإسح  32وَالحعَقحلُ. وَشَرَائّطُ وُجُوبّ الصهوحمّ ثَلَاثةَُ أَشح
Artinya: 

Syarat-syarat wajib puasa terdiri dari tiga jenis: beragama Islam, telah 
mencapai usia baligh, dan memiliki akal sehat. 

b. ‘Abdurraḥman ibn Muḥammad al-Jazīrī menjelaskan dalam kitab beliau yang berjudul 

al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah sebagai berikut: 
بُ الصِّيَامُ عَلَى الصهبِّّ، وَلَكّنح يُ ؤحمَرُ بهّّ   لّسَبحعّ سّنّيَن إّنح  أمَها شُرُوطُ وُجُوبهّّ فَأَرحبَ عَة : أَحَدُهَا البُ لُوغُ، فَلَا يجَّ

بُ عَلَى الكَافّرّ وُ  لَامُ، فَلَا يجَّ رّ سّنّيَن. ثََنيّهَا: الّإسح جُوبَ مُطاَلبََةٍ، وَإّنح أَطاَقَهُ، وَيُضحرَبُ عَلَى تَ رحكّهّ لعَّشح
ب َ  مّنحهُ  فَ يُطحلَبُ  وُجُوبَ مُطاَلبََةٍ  عَلَيحهّ  بُ  فإَّنههُ يجَّ ُرحتَدُّ 

الم أمَها  الآخّرَةّ؛  عَلَيحهّ فِ  يُ عَاقَبُ  إّلََ  كَانَ  عحدَ عَوحدّهّ 
نُونّ إّلْه أَنح كَانَ   َجح

بُ عَلَى الم لَامّ. ثََلثُّ هَا: العَقحلُ، فَلَا يجَّ يهّ، فإَّنههُ يَ لحزَمُهُ قَضَاؤُهُ بَ عحدَ  الّإسح لّهّ بتَّ عَدِّّ زَوَالُ عَقح
رهّّ، فَ يَ لحزَمُهُ قَضَاؤُهُ، وَإّنح كَانَ غَيْحَ مُتَ عَدٍِّ  يًٰ بّسُكح رَانُ إّنح كَانَ مُتَ عَدِّّ  كَمَا إّذَا شَرّبَ مّنح  الّإفاَقَةّ، وَمّث حلُهُ السهكح

يًٰ بّسَبَبّ الّإغحمَاءّ أمَح لَْ. راَبعُّهَا: الّإطاَقَةُ حّسًّا وَشَرحعًا، إّنََءٍ يظَنُُّ أَنه فّيهّ مَاءً، فَ  إّذَا بهّّ خََحر  سَكّرَ مُتَ عَدِّّ
زهّّ حّسًّا. بُ عَلَى مَنح لَحَ يطُّقحهُ لّكّبٍَّ أوَح مَرَضٍ لَْ يُ رحجَى بُ رحؤُهُ لعَّجح   33فَلَا يجَّ

Artinya: 

Syarat-syarat wajibnya (wajib) adalah empat: yang pertama adalah balig, 
maka tidak wajib berpuasa bagi anak-anak, tetapi diperintahkan untuk 
berpuasa pada usia tujuh tahun jika mampu, dan dihukum karena 
meninggalkannya selama sepuluh tahun; kedua: Islam, maka tidak wajib 
bagi orang kafir untuk berpuasa, meskipun dia akan dihukum di akhirat; 
sedangkan bagi orang murtad, wajib baginya berpuasa setelah kembali ke 
Islam, yang ketiga adalah akal, maka tidak wajib bagi orang gila kecuali jika 
kehilangan akalnya karena melampaui batas, maka dia diwajibkan 
mengqada setelah sadar, demikian pula orang mabuk jika dia melebihi batas 
dengan mabuknya, maka dia diwajibkan mengqada, dan jika dia tidak 
melebihi batas seperti ketika dia minum dari wadah yang dia kira berisi air, 
maka dia mabuk karena kehilangan kesadaran atau tidak, keempat adalah 
kemampuan, baik secara fisik maupun syariat, maka tidak wajib bagi yang 

 

32Abū Bakr ibn Muḥammad al-Ḥusaynī, Kifāyah al-Akhyār (Cet. I; Damaskus: Dār al-

Khayr, 1414 H/1994M), h. 97. 

33‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

94-95. 



31 
 

 

tidak mampu karena usia tua atau penyakit yang tidak diharapkan 
sembuhnya karena kelemahan fisiknya. 

Dari kedua kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa balig, menganut 

agama Islam, memiliki akal yang sehat, dan memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan puasa adalah aspek-aspek pokok yang harus terpenuhi untuk 

menjadikan ibadah puasa menjadi wajib. Dengan demikian, jika seseorang tidak 

memenuhi salah satu dari syarat-syarat tersebut, maka kewajiban untuk berpuasa 

tidak berlaku baginya. 

2. Syarat Sah Puasa 

Penulis akan menjelaskan tentang persyaratan sah puasa seperti yang 

dijelaskan oleh para ulama Mazhab Syafī’ī, terdapat empat syarat sah puasa, yakni: 

memeluk agama Islam, mumayyiz, tidak sedang dalam keadaan haid, nifas, atau 

masa nifas, serta menjalankan ibadah puasa pada waktu yang tepat. Hal ini 

bersdasarkan keterangan yang dikemukakan oleh  ‘Abdurraḥman ibn Muḥammad al-

Jazīrī sebagai berikut: 

لَامُ حَالَ الصِّيَامّ، فَلَا يَصّحُّ مّنح كَافّرٍ أَصحلّيٍِّ  تّهّ، فَأَرحبَ عَة  أيَحضًا: الَأوهلُ: الّإسح ،  وَأمَها شُرُوطُ صّحه ، وَلَْ مُرحتَدٍِّ
يّيزُ، فَلَا يَصّحُّ مّنح غَيْحّ مُِيَِّّزٍ، فإَّنح كَانَ مََحنُونًَ لَْ يَصّحُّ صَوحمُهُ، وَ  إّنح جُنه لْحَظةًَ مّنح نََاَرٍ، وَإّنح  الثهانّ: التهمح

تَ غحرقّاً لّْمَّيعّ الن ههَ  يّيزّ مُسح رَانَ أوَح مُغحمًى عَلَيحهّ لَْ يَصّحُّ صَوحمُهُمَا إّذَا كَانَ عَدَمُ التهمح ارّ، أمَها إّذَا كَانَ سَكح
يّ  فّي وُجُودُ التهمح رّ  كَانَ فِ بَ عحضّ الن ههَارّ فَ قَطح فَ يَصّحُّ، وَيَكح مًا، فَ لَوح نَ وَى الصهوحمَ قَ بحلَ الفَجح يزّ وَلَوح حُكح

مّنَ الْيَحضّ وَالنِّّفَاسّ  الثهالّثُ: خُلُوُّ الصهائمّّ  مًا،  مُِيَِّّز  حُكح الغُرُوبّ صَحه صَوحمُهُ، لأنَههُ  وَالولَّْدَةّ    وَنََمَ إّلََ 
ابّعُ: أَنح يَكُونَ الوَقحتُ قاَبّلًا للّصهوحمّ. فَلَا يَصّحُّ صَوحمُ يَ وحمَيح العّيدّ  وَقحتَ الصهوحمّ وَإّنح لَحَ تَ رَ الوَالّدَةُ دَمًا، الره 

اَ أوَحقاَت  غَيْحُ قاَبلَّةٍ للّصهوحمّ. ريّقّ، فإَّنَه مّ التهشح  34وَأيٰه
Artinya: 

Adapun syarat-syarat sah puasa, juga empat: Pertama, Islam sebagai kondisi 
saat berpuasa, karena puasa dari seorang kafir atau murtad tidak sah. Kedua, 
mumayyiz, karena puasa dari seseorang yang tidak memilah baik dan benar 
tidak sah, jika orang itu gila, puasanya tidak sah, dan jika ia menjadi gila 

 

34‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

95. 
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sebentar saja selama siang, maka puasanya sah, tetapi jika ia mabuk atau 
pingsan, puasanya tidak sah jika ketidakmampuan untuk memilah 
berlangsung sepanjang hari, tetapi jika hanya terjadi sebagian hari maka 
puasanya sah, dan cukup dengan adanya pemilahan meskipun hanya secara 
hukum, sehingga jika seseorang berniat berpuasa sebelum fajar dan tidur 
hingga matahari terbenam, puasanya sah karena ia memilah secara hukum. 
Ketiga, bersihnya orang yang berpuasa dari haid, nifas, dan melahirkan saat 
berpuasa, meskipun tidak ada darah yang dilihat dari persalinan itu. 
Keempat, waktu harus memungkinkan untuk berpuasa. Maka puasa pada 
hari-hari idulfitri dan hari-hari Tasyrik tidak sah, karena waktu-waktu itu 
tidak haram untuk berpuasa. 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa syarat-syarat yang menjadi 

kriteria sahnya puasa adalah sebagai berikut: 

a. Memeluk agama Islam pada saat melaksanakan puasa 

b. Dalam keadaan mumayyiz 

c. Bersih dari haid, nifas, dan wiladah 

d. Berpuasa pada waktu-waktu yang tidak diharamkan untuk berpuasa 

3. Rukun Puasa 

Menurut Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuḥaylī dalam kitab beliau yang berjudul 

Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh menjelaskan bahwa rukun puasa itu adalah sebagai 

berikut: 

وَتََّ البَطحنّ   نُ الصهوحمّ: الّإمحسَاكُ عَنح شَهح َالّكّيهةُ وَالشهافّعّيهةُ ركُح
طّرَاتّ، وَزاَدَ الم ُفح

وَالفَرحجّ، أوَّ الّإمحسَاكُ عَنّ الم
نًا آخَرَ وَهُوَ النِّّيهةُ ليَحلًا.  35ركُح

Artinya: 

Rukun puasa adalah menahan diri dari dua syahwat, yaitu syahwat perut dan 
syahwat kemaluan, atau menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan 
puasa. Mālikiyyah dan Syāfi'iyah menambahkan satu rukun yang lain, yaitu 
niat, yaitu niat yang dilakukan pada malam hari. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rukun-rukun puasa 

terdiri dari tiga hal, yaitu: 

a. Niat. 

b. Pelaku puasa. 

 

35Wahbah ibn Muṣṭafā al-Zuḥaylī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz 3, h. 1616. 
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c. Menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa. 

D. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa 

Hal-hal yang membatalkan puasa dibedakan menjadi dua yaitu:36 

1. Wajib Mengganti Puasa yang Ditinggalkan dan Membayar Kafarat 

a. Menurut Mazhab al-Ḥanafiyyah 

1) Makan dan minum dengan sengaja pada siang hari bulan Ramadan dan dia 

merasa kenyang dengan hal itu. 

2) Berhubungan suami istri dengan sengaja secara sempurna 

b. Menurut Mazhab al-Syāfi’iyyah 

1) Berhubungan suami istri dengan sengaja pada siang hari bulan Ramadan 

c. Menurut Mazhab al-Ḥanābilah 

1) Berhubungan suami istri dengan sengaja pada siang hari bulan Ramadan 

secara sempurna maupun tidak 

2) Berhubungan suami istri setelah terbit fajar: Jika seseorang terjaga ketika 

fajar dan sedang berhubungan intim 

d. Menurut Mazhab al-Mālikiyyah 

1) Segala sesuatu yang membatalkan puasa dengan syarat-syaratnya 

2. Wajib Mengganti Puasa yang Ditinggalkan Tanpa Membayar Kafarat 

a. Menurut Mazhab al-Ḥanafiyyah 

1) Mengonsumsi makanan yang tidak mengenyangkan 

2) Mengonsumsi obat berdasarkan uzur yang dibenarkan oleh syariat 

b. Menurut Mazhab al-Syāfi’iyyah 

1) Penetrasi sesuatu ke dalam perut orang yang sedang berpuasa baik itu 

banyak ataupun sedikit dengan sengaja 

 

36‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

509-515. 
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2) Bahwa sesuatu mencapai rongga perutnya melalui jalan yang dianggap sah 

menurut syariat, seperti hidungnya, mulutnya, telinganya, atau seperti 

ciuman, duburnya, dan luka yang mencapai otak. 

c. Menurut Mazhab al-Ḥanābilah 

1) Memasukkan sesuatu ke dalam perutnya dengan sengaja melalui mulut atau 

cara lain, baik itu larut dalam perut seperti saat mengunyah makanan atau 

tidak, seperti potongan besi atau timah. 

E. Sebab-Sebab Diperbolehkan Untuk Tidak Berpuasa 

Adapun sebab-sebab diperbolehkannya seseorang untuk tidak berpuasa 

adalah sebagai berikut: 

1. Orang yang Sedang Sakit 

Orang yang sedang sakit diberikan kemudahan untuk tidak berpuasa 

berdasarkan firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Baqarah/2: 184. 

اخَُرَ وَۗعَلَى الهذّيح  مٍ  فَعّدهة  مِّنح ايٰه اوَح عَلهى سَفَرٍ  مّنحكُمح مهريّحضًا  فَمَنح كَانَ   
تٍۗ مًا مهعحدُوحده يطُّي حقُوحنهَ  ايٰه يةَ  نَ    فّدح

ٍۗ  طعََامُ  اً تَطَوهعَ  فَمَنح  مّسحكّينح تُمح   اّنح  لهكُمح  خَيْح   تَصُوحمُوحا وَانَح  ۗلهه خَيْح   فَ هُوَ  خَيْح    تَ عحلَمُوحنَ  كُن ح
 

Terjemahnya: 

(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam 
perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia 
tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang 
miskin. Siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,51) itu lebih baik 
baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.37 

Namun, para ulama memberikan batasan tentang jenis penyakit yang 

membolehkan seseorang meninggalkan puasa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sayyid Sābiq dalam kitab beliau yang berjudul Fiqh al-Sunnah bahwasanya orang 

yang diizinkan untuk berbuka puasa adalah orang yang sakitnya parah, yang jika 

berpuasa akan menyebabkan penyakitnya bertambah parah atau ada kekhawatiran 

 

37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 
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bahwa kesembuhannya akan terhambat, begitu pula orang sakit yang tidak 

diharapkan lagi sembuhnya diperbolehkan berbuka puasa.38 

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa ada tiga kelompok orang 

sakit yang diizinkan untuk berbuka puasa atau meninggalkan puasa, yaitu: orang 

sakit yang jika berpuasa akan menyebabkan penyakitnya bertambah parah, atau ada 

kekhawatiran bahwa kesembuhannya akan terhambat, dan orang sakit yang tidak 

diharapkan akan sembuh lagi. 

2. Orang yang Sedang Safar 

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā menegaskan hal ini berdasarkan firman-Nya 

dalam Q.S. al-Baqarah/2: 185. 

 فَمَنح شَهّ 
ى وَالحفُرحقاَنّۚ دُه رُ رَمَضَانَ الهذّياح انُحزلَّ فّيحهّ الحقُرحاهنُ هُدًى لِّلّنهاسّ وَبَ يِّّنهتٍ مِّنَ الَح رَ  شَهح دَ مّنحكُمُ الشههح
بّكُ   ُ الِلَِّه اخَُرَ ۗيرُيّحدُ  مٍ  ايٰه مِّنح  فَعّدهة   سَفَرٍ  عَلهى  اوَح  مَريّحضًا  هُ وَۗمَنح كَانَ  بّكُمُ  فَ لحيَصُمح يرُيّحدُ  وَلَْ  رَ  الحيُسح مُ 

كُرُوحنَ  ىكُمح وَلَعَلهكُمح تَشح َ عَلهى مَا هَده وُا الِلَِّه ةَ وَلتُّكَبِّّ مّلُوا الحعّده رَ وَۖلتُّكح  الحعُسح
Terjemahnya: 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena 
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) 
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang 
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu agar kamu bersyukur.39 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa musafir yang diizinkan untuk berbuka 

puasa harus memenuhi dua syarat. Pertama, perjalanan tersebut mencapai jarak 

yang memungkinkan untuk mengqasar salat, dan kedua, perjalanan dimulai 

sebelum terbit fajar. Ulama Hanabilah, khususnya Ibnu Qudāmah, berpendapat 

bahwa musafir yang memulai perjalanan pada siang hari (setelah terbit fajar), 

 

38Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 373. 

 

39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 
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meskipun setelah matahari terbenam, diperbolehkan untuk berbuka puasa. 

Sedangkan ulama Syāfi’iyyah, khususnya al-Nawawī, menambahkan syarat ketiga, 

yaitu: tidak berlaku bagi musafir yang melakukan perjalanan secara terus-

menerus.40 

3. Orang Tua yang sudah lemah 

Diberikan kelonggaran untuk berbuka puasa bagi orang tua dan yang lanjut 

usia.41 

Dari kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa orang tua yang sudah lanjut 

usia diizinkan untuk berbuka puasa atau meninggalkan puasa Ramadhan, karena 

umumnya mereka telah lemah atau tidak mampu lagi untuk berpuasa. 

4. Wanita Hamil dan Menyusui 

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Ibnu Mājah sebagai berikut: 

رَخهصَ رَسُولُ الِلَهّ صَلهى اللُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ للّححُب حلَى الهتِّ تََاَفُ عَلَى نَ فحسّهَا أَنح   :عَنح أنََسّ بحنّ مَالّكٍ، قاَلَ 
طّرَ، وَللّحمُرحضّعّ الهتِّ تََاَفُ   42( رواه ابن ماجه).عَلَى وَلَدّهَاتُ فح

Artinya: 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
memberikan keringanan kepada wanita hamil yang khawatir akan dirinya 
sendiri untuk berbuka, dan kepada wanita menyusui yang khawatir akan 
anaknya. 

Dari hadis tersebut, dipahami bahwa wanita hamil dan menyusui yang 

khawatir akan keselamatan dirinya, anaknya, atau keduanya, diperbolehkan untuk 

berbuka. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa alasan-alasan 

yang membolehkan seseorang meninggalkan puasa Ramadhan adalah: 

a. Orang yang sakit. 

 

40‘Abdurraḥmān ibn Muḥammad al-Jazīrī, al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-Arba’ah, Juz 1, h. 

574-575. 

41Sayyid Sābiq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 373. 

42Muḥammad ibn Yazīd al-Quzwaynī, Sunan Ibnu Mājah, Juz 1, h. 533. 
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b. Musafir. 

c. Orang tua yang lemah. 

d. Wanita hamil dan menyusui. 
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BAB III 

KONSEP KAIDAH “AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISĪR” 

A. Makna Kaidah 

Kaidah berasal dari bahasa Arab yaitu qawā’id (قواعد) merupakan bentuk 

jamak dari kata qā’idah (قاعدة) yang secara etimologi berarti asas, landasan, dasar 

atau fondasi tertentu seperti fondasi bangunan rumah atau non materi seperti usūl 

al-dīn (dasar agama).1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kaidah 

yaitu rumusan asas yang menjadi hukum, aturan yang sudah pasti, patokan, dalil.2 

Menurut Al-Fuyūmi dalam kitabnya yang berjudul Al-Miṣbāḥu Al-Munīr fī Garībi 

Syarḥi Al-Kabīr  

يعّ جُزحئيّهاتهّّ  َمحرُ الحكُلِّّيُّ الحمُنحطبَّقُ عَلَى جََّ  3الأح

Artinya:  

Perkara umum yang berlaku pada setiap bagian kecilnya/furuknya. 

1. Makna Per Kata 

Al-Masyaqqah secara Bahasa berarti kesulitan, adapun secara istilah berarti 

adanya kepayahan dan kesulitan ketika melaksanakan perintah syariat. Tajlibu 

secara Bahasa berarti membawa sesuatu dan datang dengannya dari suatu tempat 

ke tempat yang lain. Al-Taisīr secara bahasa berarti kemudahan, lawan dari 

kesulitan, adapun secara istilah berarti kemudahan dan keringanan ketika 

melakukan suatu pekerjaan atau amalan yang tidak menyulitkan jiwa dan tidak 

memberatkan badan.4 

 

1Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz 3 (Cet l; Beirūt: Dār Ṣādir, 1414 H/1994 M). h. 361. 

2Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet, II; 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014). 

3Aḥmad ibn Muḥammad ibn ‘Alī al-Fuyūmi, Al-Miṣbāḥu al-Munīr Fī Garībi Syarḥi al-

Kabīr, Juz 2 (Cet l; Beirūt: Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah, 1431 H/2010 M), h. 510. 

4Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah 

(Cet. I; Riyāḍ: Dāru al-Zidnī, 1468 H/2007 M), h. 172. 
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2. Makna Secara Umum 

Adapun makna kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr secara umum yaitu 

bahwa suatu kesulitan dan kepayahan baik terhadap badan maupun jiwa yang 

didapatkan oleh seorang mukalaf ketika melakukan perintah syariat, maka hal 

tersebut menjadi sebab syar’ī yang dibenarkan untuk mendatangkan kemudahan 

dan keringanan sehingga hilanglah kesulitan dan kepayahan tersebut atau menjadi 

mudah.5  

Bagi setiap orang yang memperhatikan pada keringanan-keringanan yang 

ada di dalam syariat, maka dia akan mendapatinya bahwa keringanan-keringanan 

itu tidak keluar dari dua macam, yaitu: 

a. Jenis keringanan yang disyariatkan dari asalnya untuk memudahkan, yaitu 

umumnya perintah-perintah syariat  

b. Jenis keringanan yang disyariatkan karena adanya uzur, dan inilah yang 

dinamakan rukhsah. Inilah yang dimaksudkan di dalam pembahasan kaidah ini.6 

B. Dalil Kaidah 

1. Al-Qur’an 

a. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Baqarah/2: 183-185. 

يَ ُّهَا الهذّيحنَ اهمَنُ وحا كُتّبَ عَلَيحكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتّبَ عَلَى الهذّيحنَ مّنح قَ بحلّكُمح لَعَلهكُمح تَ ت ه  تٍۗ يٰها مًا مهعحدُوحده  ايٰه
قُوحنَُۙ

مٍ اخَُرَ وَۗعَلَى الهذّ   فَمَنح  فَمَنح كَانَ مّنحكُمح مهريّحضًا اوَح عَلهى سَفَرٍ فَعّدهة  مِّنح ايٰه
ٍۗ يةَ  طعََامُ مّسحكّينح يحنَ يطُّي حقُوحنهَ فّدح

رُ رَمَضَانَ الهذّياح  تُمح تَ عحلَمُوحنَ شَهح اً فَ هُوَ خَيْح  لهه وَۗانَح تَصُوحمُوحا خَيْح  لهكُمح اّنح كُن ح انُحزلَّ فّيحهّ الحقُرحاهنُ    تَطَوهعَ خَيْح
وَا ى  دُه وَبَ يِّّنهتٍ مِّنَ الَح اوَح عَلهى  هُدًى لِّلّنهاسّ  هُ وَۗمَنح كَانَ مَريّحضًا  فَ لحيَصُمح رَ  مّنحكُمُ الشههح  فَمَنح شَهّدَ 

لحفُرحقاَنّۚ
مّلُوا الح  رَ وَۖلتُّكح رَ وَلَْ يرُيّحدُ بّكُمُ الحعُسح ُ بّكُمُ الحيُسح مٍ اخَُرَ ۗيرُيّحدُ الِلَِّه َ عَلهىسَفَرٍ فَعّدهة  مِّنح ايٰه وُا الِلَِّه ةَ وَلتُّكَبِّّ مَا   عّده

كُرُوحنَ  ىكُمح وَلَعَلهكُمح تَشح  هَده

 

5Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

172. 

6Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-

Kulliyah (Cet I; Beirūt: Muassasah Ar-Risālah Al-‘Ālimiyah, 1416 H/1996 M, 1996), h. 222. 
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak 
berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 
pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, itu lebih baik baginya dan berpuasa 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Siapa yang memberi makan 
kepada lebih dari seorang miskin untuk sehari, itu lebih baik. Bulan 
Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di 
antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, 
berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), 
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar 
kamu bersyukur.7 

Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subḥānahu wa Ta’ālā membolehkan bagi 

siapa saja yang mendapatkan kesulitan ketika menjalankan ibadah puasa dalam 

keadaan sakit atau dalam perjalanan untuk berbuka dan manggantinya setelah itu.8 

b. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Nisā’/4: 101. 

تّنَكُ  تُمح انَح ي هفح َرحضّ فَ لَيحسَ عَلَيحكُمح جُنَاح  انَح تَ قحصُرُوحا مّنَ الصهلهوةّ ۖ اّنح خّفح مُ الهذّيحنَ كَفَرُوحاۗ  وَاذَّا ضَرَب حتُمح فِّ الْح
نًا   فّريّحنَ كَانُ وحا لَكُمح عَدُوًّا مُّبّي ح  اّنه الحكه

Terjemahnya: 

Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk mengqasar 
salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.9 

 

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2019), h. 28. 

8Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

176. 

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 94. 
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Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subḥānahu wa Ta’ālā membolehkan bagi 

kaum muslimin yang dalam keadaan kesulitan dan ketakutan ketika berperang 

untuk mengqasar salat dan mengubah beberapa aturan salat itu sendiri.10 

c. firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Māidah/5:3. 

نّحزيّحرّ وَمَاا اهُّله لغَّيْحّ الِلَِّهّ بهّ  مُ وَلْحَمُ الِح تَةُ وَالده وَالحمُنحخَنّقَةُ وَالحمَوحقُ وحذَةُ وَالحمُتَْدَِّيةَُ وَالنهطّيححَةُ    ٖ  حُرِّمَّتح عَلَيحكُمُ الحمَي ح
لّكُمح    ذه

َزحلَْمّۗ تَ قحسّمُوحا بِّلْح تُمحۗ وَمَا ذُبّحَ عَلَى النُّصُبّ وَانَح تَسح سَ وَمَاا اكََلَ السهبُعُ اّلْه مَا ذكَهي ح  الَحيَ وحمَ يىَِٕ
ۗ
فّسحق 

تُ عَلَيحكُمح نعّحمَتِّح وَرَضّيحتُ  الهذّيحنَ كَفَرُوحا مّنح دّيحنّ  مَح مَلحتُ لَكُمح دّي حنَكُمح وَاتَح  الَحيَ وحمَ اكَح
شَوحنّۗ كُمح فَلَا تََحشَوحهُمح وَاخح

َ غَفُوحر  رهحّيحم    فاَّنه الِلَِّه
ُۙ لَامَ دّي حنًاۗ فَمَنّ اضحطرُه فِح مَُحمَصَةٍ غَيْحَ مُتَجَانّفٍ لِّّّْثحٍ    لَكُمُ الْحّسح

Terjemahnya: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging 
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang (sempat) kamu sembelih.198) (Diharamkan pula) apa yang 
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlām 
(anak panah),199) (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-
Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang 
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.11 

Ayat ini merupakan ayat al-Qur’an yang menunjukkan bolehnya mengambil 

yang paling mudah dalam keadaan darurat, yaitu pada kalimat 

َ غَفُوحر  رهحّيحم    فاَّنه الِلَِّه
ُۙ  فَمَنّ اضحطرُه فِح مَُحمَصَةٍ غَيْحَ مُتَجَانّفٍ لِّّّْثحٍ

Terjemahnya: 

Siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.12 

 

10Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

177. 

11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 107. 

12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 107. 
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Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subḥānahu wa Ta’ālā membolehkan bagi 

siapa saja yang mendapatkan kesulitan pada kondisi darurat yaitu akan mati 

kelaparan, untuk memakan makanan yang asalnya adalah haram seperti bangkai.13 

d. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Naḥl/16: 106. 

اَنّ وَلهكّنح مهنح شَرَ   بِّلْحّيمح
ْۢ
نٌّ رهَّ وَقَ لحبُه مُطحمَىِٕ اَنهّ اّلْه مَنح اكُح  بَ عحدّ ايمح

ْۢ
راً فَ عَلَيحهّمح  مَنح كَفَرَ بِّلِلَِّهّ مّنح رّ صَدح حَ بِّلحكُفح

 غَضَب  مِّنَ الِلَِّهّ وَۗلََمُح عَذَاب  عَظّيحم   
Terjemahnya: 

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan 
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran), 
sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa). 
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran, 
niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang 
besar.14 

Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subḥānahu wa Ta’ālā membolehkan bagi 

siapa saja yang terjatuh dalam kesulitan yaitu dipaksa kufur kepada Allah 

Subḥānahu wa Ta’ālā untuk mengucapkan kalimat kufur secara langsung dengan 

lisannya, namun hatinya tetap beriman kepada Allah Subḥānahu wa Ta’ālā. 

e. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Nisā’/4: 43. 

رهى حَتَِّّه تَ عحلَمُوحا مَا تَ قُوحلُوحنَ وَلَْ جُنُ بً  يَ ُّهَا الهذّيحنَ اهمَنُ وحا لَْ تَ قحرَبوُا الصهلهوةَ وَانَ حتُمح سُكه ا اّلْه عَابرّيّح سَبّيحلٍ حَتَِّّه  يٰها
ءَ اَحَد  مِّنحكُمح مِّنَ ا

تُمح مهرحضهاى اوَح عَلهى سَفَرٍ اوَح جَاٰۤ ءً  تَ غحتَسّلُوحا وَۗاّنح كُن ح ءَ فَ لَمح تََّدُوحا مَاٰۤ
تُمُ النِّّسَاٰۤ طّ اوَح لهمَسح ىِٕ

لحغَاٰۤ
َ كَانَ عَفُوًّا غَفُوحراً   فَ تَ يَمهمُوحا صَعّيحدًا طيَِّبًّا فاَمحسَحُوحا بّوُجُوحهّكُمح وَايَحدّيحكُمح ۗ اّنه الِلَِّه

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan 
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu 
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika 
kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali 
dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan,156) 
sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan 

 

13Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

177. 

14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 279. 
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debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.15 

Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subḥānahu wa Ta’ālā membolehkan 

tayamum dengan debu sebagai pengganti mandi ketika tidak ada air atau 

ketidakmampuan menggunakan air. Syariat juga menjelaskan bahwa di dalamnya 

ada kemudahan dan keringanan yang merupakan dalil yang menunjukan bahwa 

kemudahan itu ada ketika kesulitan itu ada.16 

f. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286. 

نَاَ   تُ ؤَاخّذح لَْ  ربَ هنَا  تَسَبَتح ۗ  اكح مَا  وَعَلَي حهَا  مَا كَسَبَتح  لََاَ  عَهَا ۗ  وُسح اّلْه  نَ فحسًا   ُ الِلَِّه يكَُلِّّفُ  اوَح  لَْ  نَاا  نهسّي ح اّنح 
نَاا اّصحراً كَمَا حَْلَحتَه عَلَى الهذّيحنَ مّنح قَ بحلّنَا ۚ رَ  طأَحنََ ۚ ربَ هنَا وَلَْ تَّحمّلح عَلَي ح لحنَا مَا لَْ طاَقَةَ لنََا بهّ اَخح ب هنَا وَلَْ تَُّمِّّ
فّريّحنَ   ࣖ  وَاعحفُ عَنهاۗ وَاغحفّرح لنََاۗ وَارححَْحنَا ۗ انَحتَ مَوحلهىنَا فاَنحصُرحنََ عَلَى الحقَوحمّ الحكه

Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”17 

g. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Nisā’/4: 28. 

فًا   نحسَانُ ضَعّي ح ُ انَح يَُُّّفِّّفَ عَنحكُمح ۚ وَخُلّقَ الْحّ  يرُيّحدُ الِلَِّه
Terjemahnya: 

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia diciptakan 
(dalam keadaan) lemah.18 

h. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Māidah/5: 6. 

عَلَ عَلَيحكُمح مِّنح حَرجٍَ  ُ ليَّجح  مَا يرُيّحدُ الِلَِّه
 

15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 85. 

16Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

177. 

17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 49. 

18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 83. 
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Terjemahnya: 

Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan.19 
 

i. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-A’raf/17: 157. 

َغحلهلَ الهتِّح كَانَتح عَلَيحهّمحۗ    وَيَضَعُ عَن حهُمح اّصحرَهُمح وَالْح
Terjemahnya: 

Dan membebaskan beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka.20 

j. Firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Hajj/22: 78. 

يحنّ مّنح حَرجٍَۗ   وَمَا جَعَلَ عَلَيحكُمح فِّ الدِّّ
Terjemahnya: 

Dan dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam 
agama.21 

2. Sunah 

a. Sabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

طَأََ،  أمُهتِّ  عَنح  وَضَعَ  الِلَهَ  إّنه » :قاَلَ  وَسَلهمَ، عَلَيحهّ  اللُ  صَلهى النهبِّّ  عَنّ  عَبهاسٍ، ابحنّ  عَنّ  يَانَ، الِح  وَمَا وَالنِّّسح
رهُّوا تُكح   22(رواه ابن ماجه).عَلَيحهّ  اسح

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
Sesungguhnya Allah menghapus kesalahan, kelupaan, dan apa yang dipaksa 
untuk dilakukan dari umatku. 

Sisi Pendalilan: Tidak disalahkan oleh syariat sesuatu yang dilakukan 

karena kesalahan, lupa, dan paksaan atau ancaman sebagai bentuk keringanan, 

menunjukkan bahwa masyaqqah merupakan sebab dari keringanan tersebut.23 

 

19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 108. 

20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 170. 

21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 341. 

22Muḥammad ibn Yazīd al-Quzwainī, Sunan Ibnu Mājah, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Fikr, 

1428 H/2008 M), h. 659. 

23Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

176. 
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b. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Ibnu ‘Abbās raḍiyallāhu 

‘anhu beliau berkata:  

رّ وَالحعَصحرّ، وَالحمَغحرّبّ وَالحعّشَاءّ بِّلحمَدّينَةّ  َ الظُّهح  مّنح غَيْحّ خَوحفٍ،  جَََعَ رَسُولُ الِلَهّ صَلهى اللُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ بَينح
 24)رواه أبو داود(.أرَاَدَ أَنح لَْ يُُحرجَّ أمُهتَهُ  :مَا أرَاَدَ إّلََ ذَلّكَ؟ قاَلَ  :وَلَْ مَطرٍَ، فَقّيلَ لّْبحنّ عَبهاسٍ 

Artinya: 

"Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam menggabungkan shalat Zuhur dan 
Asar, serta Maghrib dan Isya di Madinah tanpa ada rasa takut dan tanpa 
hujan." Maka dikatakan kepada Ibnu ‘Abbās: "Apa maksud beliau 
melakukan itu?" Dia menjawab: "Beliau tidak ingin memberatkan 
umatnya." 

Sisi pendalilan: Hadis ini menunjukkan bahwa menjamak dua salat dengan 

uzur khawf atau dalam keadaan takut dan hujan sering dilakukan oleh para sahabat, 

dan apapun sebab Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam menjamak dua salat 

dalam hadis ini menunjukkan bahwa menjamak dua salat itu untuk menghindari 

kesulitan atau ḥaraj dan masyaqqah.25 

c. Sabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas raḍiyallāhu ‘anhu ketika ditanya tentang 

agama apa yang paling dicintai oleh Allah Subḥānahu wa Ta’ālā maka Rasulullah 

ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam menjawab: 

حَةُ  نَّيفّيهةُ السهمح ينّ إّلََ اّلل الْح   26)رواه البخاري(.أَحَبُّ الدِّّ
Artinya: 

Beragama yang paling dicintai Allah adalah bersikap lurus dan berlapang 
hati. 

d. Sabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 

24Sulaymān ibn Asy’aṡ al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwūd, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Al-Maktabah 

al-‘Aṣriyyah, 1436 H/2015 M), h. 6. 

25Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

176. 

26Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 1 (Cet. II; Beirūt: Dār ibn Kaṡīr, 

1439 H/2018 M), h. 16. 
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جّدّ، فَ تَ ناَوَلَهُ النهاسُ، فَ قَالَ لََمُُ النهبُّّ صَلهى اللُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ قاَمَ  :قاَلَ أبََِ هُرَي حرَةَ أَنه   :أعَحرَابٌِّ فَ بَالَ فِ الحمَسح
اَ بعُّث حتُمح مُيَسِّريّنَ، وَلَحَ ت ُ  لًا مّنح مَاءٍ، أوَح ذَنوُبًِ مّنح مَاءٍ، فإَّنَّه عَثوُا مُعَسِّريّنَ دَعُوهُ وَهَريّقُوا عَلَى بَ وحلهّّ سَجح )رواه  .ب ح

  27البخاري(
Artinya: 

Abu Hurairah berkata: "Seorang Badui berdiri dan kencing di dalam masjid. 
Orang-orang segera menghardiknya, namun Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam berkata kepada mereka: 'Biarkan dia, dan siramkan seember air ke 
atas kencingnya. Sesungguhnya kalian diutus untuk mempermudah, bukan 
untuk mempersulit.'" 

e. Perkataan Aisyah raḍiyallāhu ‘anhā tentang Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa 

sallam 

َ أمَحرَيحنّ إّلْه أَخَذَ أيَحسَرَهُُاَ مَا    عَائّشَةَ  عَنح   اَ قاَلَتح مَا خُيَِّْ رَسُولُ اّلل صَلهى اللُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ بَينح لَحَ يَكُنح  أَنَه
اً كَانَ أبَ حعَدَ النهاسّ مّنحهُ وَمَا ان حتَ قَمَ رَسُولُ اّلل صَلهى اللُ عَلَيحهّ وَسَله  اً فإَّنح كَانَ إّثَح تَ هَكَ إّثَح سّهّ إّلْه أَنح تُ ن ح مَ لنَّ فح

تَقّمَ لِلَّ بّْاَ   28)رواه البخاري(.حُرحمَةُ اّلل فَ يَ ن ح
Artinya: 

Dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam tidak 
pernah dihadapkan pada dua pilihan kecuali beliau akan memilih yang lebih 
mudah di antara keduanya selama itu bukan dosa. Jika itu dosa, beliau 
adalah orang yang paling jauh dari dosa tersebut. Rasulullah ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam tidak pernah membalas dendam untuk dirinya sendiri 
kecuali jika kehormatan Allah dilanggar, maka beliau akan membalas 
dendam karena Allah." 

f. Sabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam   yang diriwayatkan oleh sahabat 

yang mulia Ibnu ‘Abbās raḍiyallāhu ‘anhu 

لًا سََححًا وَاسّعًا وَلَحَ يَجحعَلحهُ ضَيِّّقًا ينَ، فَجَعَلَهُ سَهح   29)رواه الطبّانّ(إّنه اَلل شَرعََ الدِّّ
Artinya: 

Sungguh, Allah telah menetapkan agama, maka Dia menjadikannya mudah, 
lapang, dan luas, serta tidak menjadikannya sempit. 

3. Apa yang Sudah Ditetapkan dari Pensyariatan Rukhsah 

 

27Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 1, h. 54. 

28Muḥammad ibn Ismā’īl al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 4, h. 189. 

29Sulaymān ibn Aḥmad al-Ṫabrānī, Mu’jam al-Kabīr, Juz 11 (Cet. III; Kairo: Maktabah ibn 

Taymiyyah, 1415 H/1994 M), h. 213. 

https://shamela.ws/narrator/3320
https://shamela.ws/narrator/3026


47 
 

 

Ini adalah perkara yang sudah jelas dan termasuk perkara yang harus 

diketahui di dalam agama Islam, seperti qasar salat, tidak berpuasa dan menjamak 

salat, mengonsumsi makanan yang haram dalam keadaan terpaksa, maka ini adalah 

aturan yang menunjukan secara jelas untuk menghilangkan kepayahan dan 

kesulitan.30 

4. Ijmak yang Menunjukkan tidak Bolehnya Ada Kesulitan pada Taklif  

Dalil ini menunjukkan dengan pasti bahwa syariat yang bijaksana tidak 

bertujuan untuk menyulitkan. Bukti-bukti mengenai kemudahan syariat sangat 

banyak sehingga tidak dapat dihitung, karena seluruh hukum syariat didasarkan 

pada kemudahan dan kepentingan umat. Bagaimana tidak, syariat yang mulia ini 

menjadikan kepentingan umat di dunia dan akhirat serta menghindarkan mereka 

dari kerusakan dan kesulitan sebagai salah satu tujuan utamanya. Syariat yang 

bijaksana mengutamakan kepentingan umat dan mencegah kesulitan, syariat 

mempermudah dengan membolehkan memanfaatkan milik orang lain melalui 

sewa, pinjaman, dan utang.31 

C. Rambu-Rambu dalam Mengaplikasikan Kaidah 

Rambu-rambu dan batasan masyaqqah atau kesulitan yang menyebabkan 

pelakunya mengambil keringanan adalah perkara yang sangat penting, terlebih 

khusus masyaqqah-masyaqqah yang belum diatur dan belum dibahas oleh syariat 

terkait dengan rambu-rambu dan pembatasannya.32 

 

30Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 220. 

31Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 221. 

32Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

186. 
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Ketika kita meninjau secara umum apa yang disebutkan oleh para ulama 

tentang rambu-rambu dan batasan batasan masyaqqah, maka tidak terlepas dari dua 

pembagian umum sebagai berikut:33 

1. Masyaqqah yang Diatur oleh Naṣ atau Dalil 

Masyaqqah yang seperti ini adalah masyaqqah yang diatur dan disebutkan 

berdasarkan naṣ atau dalil, baik dalil itu menyebutkan sebab kesulitannya ataupun 

tidak disebutkan secara jelas. 

2. Masyaqqah yang Tidak Diatur oleh Naṣ atau Dalil 

a. Masyaqqah tersebut ditinjau dari sisi ibadah 

b. Masyaqqah tersebut ditinjau dari sisi muamalah dan melihat pada 

kebiasaan suatu negeri, dan senantiasa merujuk kepada kebiasaan yang 

ada. 

 

33Muslim ibn Muḥammad ibn Majid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

182-184. 
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BAB IV 

PERSPEKTIF KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AT-TAISĪR DALAM 

PEMBATALAN PUASA WAJIB BAGI TIM PENYELAMAT 

A. Penerapan Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr merupakan salah satu prinsip 

penting dalam hukum Islam yang menandakan bahwa syariat Islam adalah syariat 

yang fleksibel dan kemudahan dalam pelaksanaannya, terutama ketika menghadapi 

kesulitan. Penerapan kaidah ini dalam kehidupan sehari-hari sangat relevan karena 

memberikan solusi praktis dan realistis bagi umat muslim dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan rintangan, baik dalam konteks ibadah maupun urusan 

duniawi.  

Berikut adalah contoh implementasi kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

dalam kehidupan sehari hari baik dalam konteks ibadah maupun urusan-urusan 

duniawi: 

1. Penerapan Kaidah dalam Akidah 

Mengucapkan kalimat kekufuran secara umum adalah haram dan dapat 

mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Namun, jika seseorang berada dalam 

kondisi terancam dan dipaksa untuk melakukannya, dan ancaman tersebut dapat 

membahayakan dirinya, maka mengucapkan kalimat kekufuran diperbolehkan. 

Dalam situasi semacam ini, Islam memberikan keringanan karena menjaga 

keselamatan jiwa adalah prioritas. Oleh karena itu, meskipun tindakan tersebut 

secara normal dilarang, keadaan darurat membolehkan pelonggaran hukum demi 

melindungi nyawa seseorang. Hal ini menunjukkan betapa agama Islam sangat 
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memperhatikan kondisi dan situasi umatnya, memberikan keringanan dalam 

keadaan yang sulit dan darurat.1 

2. Penerapan Kaidah dalam Ibadah 

a. Contohnya pada puasa ramadan, hukum puasa ramadan adalah wajib bagi 

seluruh muslim yang mukallaf, namun dalam keadaan safar dan safar tersebut 

membuat dirinya lelah dan mendapatkan kesulitan untuk melanjutkan puasanya 

maka yang terbaik baginya adalah tidak berpuasa.2 

b. Diwajibkannya sembelihan bagi seorang yang berhaji tamattu’ dan qirān dan 

telah menyelesaikannya bersama umrah bersamaan pada safar yang sama.3 

c. Bolehnya berbuka puasa bagi orang yang sedang sakit karena khawatir berpuasa 

dapat menambah sakitnya atau menundah penyembuhannya.4  

d. Tidak wajibnya haji bagi orang yang tidak mendapatkan jalan kecuali 

menyebrangi lautan yang membahayakan dirinya.5 

e. Bolehnya bertayamum untuk menggantikan mandi wajib pada kondisi yang 

sangat dingin dan tidak mendapatkan tempat untuk berlindung, tidak 

mendapatkan pakaian yang dapat menghangatkannya, dan tidak mendapatkan 

air hangat untuk digunakan.6 

 

1Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-

Kulliyah, h. 227. 

2Wahyudi Bakri, “Taṭbīq Qā’idah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr fī Taḥwīl Bāqī al-Ṡaman 

bi al-Muṡman ilā al-Musytarī, Al-Mu’amalat: Journal of Islamic Economic Law 1, no. 1 (2018): h. 

161.  

3‘Abdurrahman ibn Nāṣir al-Sa’dī, Al-Qawā’id wa al-Uṣūl al-Jāmi’ah wa al-Frūq wa al-

Taqāsīm al-Badī’ah al-Nāfi’ah (Cet. III; Riyaḍ: Maṭba’ah al-Madanī, 1433 H/2012 M), h. 33. 

4Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-

Kulliyah, h. 225. 

5Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-

Kulliyah, h. 225. 

6Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-

Kulliyah, h. 225. 
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f. Darah yang najis berjumlah sedikit dimaafkan oleh syariat disebabkan karena 

apa yang tidak dianggap menjijikkan menurut adat, seperti jika seseorang 

mengeluarkan darah dari hidungnya berupa mimisan, dan darah tersebut sedikit, 

maka hal ini tidak dianggap najis. Seperti halnya air liur anak kecil dan kucing 

yang tidak najis.7 

g. Bolehnya istijmār atau bersuci menggunakan benda padat atau batu daripada 

istinja menggunakan air.8 

h. Dimaafkannya tanah di jalan meskipun ada najis berdasarkan prasangka.9 

i. Dicukupkan memercikkan air pada sesuatu yang terkena kencing anak kecil 

yang belum memakan sesuatu kecuali air susu ibunya begitupun dengan 

muntahnya.10 

j. Salat dengan najis yang dimaafkan, seperti darah dari luka dan bisul, darah kutu, 

nanah, dan cairan busuk.11 

k. Pemaafan terhadap lumpur di jalan, dan bekas najis yang sulit dihilangkan, serta 

kotoran burung yang menyebar di masjid dan tempat tawaf, serta kotoran sapi 

dan air kencingnya yang mengenai biji-bijian saat dipijak.12 

l. pemaafan terhadap najis yang tidak terlihat oleh mata, benda yang tidak 

memiliki darah yang mengalir, air liur orang yang tidur, dan mulut kucing, mulut 

 

7‘Abdurrahman ibn Nāṣir al-Sa’dī, Al-Qawā’id wa al-Uṣūl al-Jāmi’ah wa al-Frūq wa al-

Taqāsīm al-Badī’ah al-Nāfi’ah, h. 31.   

8‘Abdurrahman ibn Nāṣir al-Sa’dī, Al-Qawā’id wa al-Uṣūl al-Jāmi’ah wa al-Frūq wa al-

Taqāsīm al-Badī’ah al-Nāfi’ah, h. 33. 

9‘Abdurrahman ibn Nāṣir al-Sa’dī, Al-Qawā’id wa al-Uṣūl al-Jāmi’ah wa al-Frūq wa al-

Taqāsīm al-Badī’ah al-Nāfi’ah, h. 33. 

10‘Abdurrahman ibn Nāṣir al-Sa’dī, Al-Qawā’id wa al-Uṣūl al-Jāmi’ah wa al-Frūq wa al-

Taqāsīm al-Badī’ah al-Nāfi’ah, h. 33. 

11‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-Syāfi’iyyah 

(Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 78. 

12‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 78. 
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anak-anak kecil, Debu dari kotoran hewan dan sejenisnya, sedikit asap atau 

rambut yang najis.13 

m. diperbolehkannya mengusap surban karena sulitnya mengusap seluruh kepala, 

dan mengusap khuf di tempat tinggal karena sulitnya melepasnya setiap kali 

berwudhu, dan oleh karena itu wajib melepasnya saat mandi karena tidak 

dilakukan berulang-ulang.14 

n. diperbolehkannya shalat sunnah di atas kendaraan dalam perjalanan dan di 

tempat tinggal dalam kondisi tertentu, serta diperbolehkannya duduk dalam 

keduanya meskipun mampu berdiri, begitu juga berbaring dan mengakhirkan 

shalat dhuhur di saat sangat panas.15 

o. Menggabungkan shalat saat hujan dan meninggalkan shalat berjamaah dan 

Jumat karena uzur yang dikenal, serta tidak wajib mengganti shalat bagi wanita 

haid karena seringnya, berbeda dengan puasa, dan berbeda dengan wanita 

istihadhah.16 

p. diperbolehkannya niat puasa sebelum memulainya, serta niat puasa sunnah di 

siang hari, dan diperbolehkannya tahallul dari haji karena terhalang dan 

terlewat.17 

 

 

 

 

13‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 78. 

14‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 79. 

15‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 78. 

16‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 79. 

17‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 78. 
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3. Penerapan Kaidah dalam Muamalah 

a. Bolehnya seorang dokter melihat aurat lawan jenisnya pada proses pengobatan 

karena adanya kesulitan dalam pengobatan ketika harus menutup aurat.18  

b. Bolehnya memakan bangkai dan harta orang lain dengan jaminan mengganti saat 

terpaksa, serta wali boleh memakan harta anak yatim sesuai upah kerjanya jika 

membutuhkan.19 

c. Bolehnya menjual buah delima dan telur dalam kulitnya, serta barang yang 

disebutkan dalam tanggungan yang merupakan akad salam.20 

d. disyariatkannya pengembalian barang karena cacat; sumpah, pembatalan jual 

beli, pengalihan hutang, gadai, jaminan, pembebasan hutang, pinjaman, 

kemitraan, perdamaian, penahanan, perwakilan, sewa, kerja sama pertanian, 

muzara'ah (sistem bagi hasil pertanian), qirad (bagi hasil), pinjaman, dan titipan 

karena kesulitan besar jika setiap orang hanya bisa memanfaatkan miliknya 

sendiri.21  

Masyaqqah dan rukhsah adalah dua konsep yang berbeda tetapi saling 

terkait. Masyaqqah mengacu pada kesulitan atau kesukaran dalam melaksanakan 

kewajiban, sedangkan rukhsah adalah kelonggaran atau kemudahan yang diberikan 

untuk memenuhi kewajiban tersebut. Hubungan antara keduanya dapat dijelaskan 

sebagai hubungan sebab-akibat, di mana setiap kali ada kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban, kemudahan diberikan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Tujuannya 

adalah agar pelaksanaan kewajiban menjadi lebih mudah dan fleksibel bagi 

 

18Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 221. 

19‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 78. 

20‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 79. 

21‘Abdurrahman al-Suyūṭī, Al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id wa Frū’ Fiqh al-

Syāfi’iyyah, h. 79. 
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individu yang diberi kewajiban tersebut. Dengan demikian, seorang mukallaf akan 

mengalami rahmat Allah Subḥānahu wa Ta’ālā yang selalu mendampingi 

manusia.22 Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman dalam Q.S. al-Insyirah/94: 5-6. 

راًۗ   رّ يسُح  اّنه مَعَ الحعُسح
رًاُۙ رّ يسُح  فاَّنه مَعَ الحعُسح

Terjemahnya: 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
beserta kesulitan ada kemudahan.23 

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā melalui kedua ayat ini mengabarkan bahwa 

setiap kesulitan setelahnya pasti ada kemudahan dan Allah kemudian menegaskan 

dengan menyebutnya dua kali dalam surah ini.24 

Dalam ayat yang lain, Allah Subḥānahu wa Ta’ālā menjelaskan tentang 

keringanan dan kemudahan, Q.S. al-Baqarah/2: 185. 

 فَمَنح شَهّ 
ى وَالحفُرحقاَنّۚ دُه رُ رَمَضَانَ الهذّياح انُحزلَّ فّيحهّ الحقُرحاهنُ هُدًى لِّلّنهاسّ وَبَ يِّّنهتٍ مِّنَ الَح رَ  دَ مّنحكُمُ  شَهح الشههح

وَلَْ  رَ  الحيُسح بّكُمُ   ُ الِلَِّه اخَُرَ ۗيرُيّحدُ  مٍ  ايٰه مِّنح  فعَّدهة   سَفَرٍ  عَلهى  اوَح  مَريّحضًا  هُ وَۗمَنح كَانَ  بّكُمُ  فَ لحيَصُمح يرُيّحدُ   
كُرُ  ىكُمح وَلَعَلهكُمح تَشح َ عَلهى مَا هَده وُا الِلَِّه ةَ وَلتُّكَبِّّ مّلُوا الحعّده رَ وَۖلتُّكح    وحنَ الحعُسح

Terjemahnya: 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena 
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) 
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang 
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu agar kamu bersyukur.25 

 

22Yush Nawwir, "Masyaqqah Dan Rukhsah Bagi Orang Sakit", Al-Tafaqquh: Journal of 

Islamic Law 1, no. 1 (2020), h. 10.  

23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2019), h. 596. 

24Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 8 

(Cet. I; Beirūt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), h. 417. 

25Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 
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Makna dari firman-Nya " َة الحعّده مّلُوا  رَ وَۖلتُّكح الحعُسح بّكُمُ  يرُيّحدُ  وَلَْ  رَ  الحيُسح بّكُمُ   ُ الِلَِّه  "يرُيّحدُ 

adalah bahwa Allah memberikan keringanan bagi kalian untuk berbuka puasa 

karena sakit, perjalanan, dan alasan lainnya karena Dia menghendaki kemudahan 

bagi kalian. Dan Allah memerintahkan kalian untuk mengganti (puasa yang 

ditinggalkan) agar kalian dapat menyempurnakan bilangan hari di bulan (puasa) 

kalian.26 

1. Masyaqqah 

Masyaqqah berasal dari bahasa Arab ( ًمَشَقهة) berakar dari kata ( شَقه) kata 

kerja dalam bentuk lampau, ( ُّيَشُق) kata kerja dalam bentuk sekarang atau sedang 

terjadi, dan ( ًمَشَقهة) dalam bentuk maṣdar yang bermakna kelelahan, kesulitan, 

keletihan, kesempitan, dan kepayahan.27 

Pengertian masyaqqah secara etimologi juga dikemukakan oleh 

Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad dalam kitab beliau yang berjudul Al-

Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-Kulliyah sebagai berikut: 

ءُ يَشُقُّ شَقًّا وَمَشَقهةً إّذَا أتَ حعَبَكَ. شَقهةُ فِ اللهعّبّ: الت هعَبُ مّنح قَ وحلّكَ شَقه عَلَيه الشهيح
َ
 28  الم

Artinya: 

Kesulitan menurut bahasa: kelelahan dari ungkapan "sesuatu itu 
menyulitkan saya" yang berarti mengalami kesulitan atau merasa sangat 
lelah. 

Diantaranya firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Naḥl/16: 7. 

نَ حفُسّۗ اّنه ربَهكُمح لَرَءُوحف  ره   حّيحم ُۙ  وَتَّحمّلُ اثَ حقَالَكُمح اّلَه بَ لَدٍ لَهح تَكُوحنُ وحا بهلّغّيحهّ اّلْه بّشّقِّ الْح
Terjemahnya: 

 

26Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Aẓīm, Juz 1, 

h. 371. 

27Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz 10 (Cet l; Beirūt: Dār Ṣādir, 1414 H/1994 M), h. 438. 

28Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah (Cet I; Beirūt: Muassasah Ar-Risālah Al-‘Ālimiyah, 1416 H/1996 M, 1996), h. 218. 
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Ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang.29 

Sisi pendalilan: yang membuatnya lelah, masyaqqah juga bermakna sesuatu 

yang rapuh dan kerja keras.30 

Muslim ibn Muḥammad ibn Mājid al-Dausarī dalam kitab beliau yang 

berjudul  Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah mendefinisikan masyaqqah, kata 

beliau masyaqqah adalah kesungguhan, kerja keras, kesulitan, dan kepayahan.31 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa makna masyaqqah secara 

etimologi atau bahasa adalah sesuatu yang menyulitkan, keletihan, kepayahan, 

kesempitan, dan kerja keras. 

Imam al-Syāṭibī dalam kitab beliau yang berjudul al-Muwāfaqāt 

menjelaskan tentang masyaqqah sebagai berikut: 

وُقُوعّ خَلَلٍ فِ صَاحّبّهّ،   ٣إّنح كَانَ الحعَمَلُ يُ ؤَدِّي الدوامُ عَلَيحهّ إّلََ الّْنحقّطاَعّ عَنحهُ، أوَح عَنح بَ عحضّهّ، أوَح إّلََ 
وَالهّّ، فاَلحمَشَقهةُ هُنَا خَارجَّة  عَنّ الحمُعحتَادّ، وَإّنح لَحَ يَ  سّهّ أوَح مَالهّّ، أوَح حَالٍ مّنح أَحح ء  مّنح  فِ نَ فح كُنح فّيهَا شَيح

 32ذَلّكَ فِ الحغَالّبّ، فَلَا يُ عَدُّ فِ الحعَادَةّ مَشَقهةً 
Artinya: 

Jika suatu pekerjaan menyebabkan kebiasaan dalam melakukannya menjadi 
terputus, atau menyebabkan sebagian dari pekerjaan tersebut tidak 
terlaksana, atau menimbulkan kerusakan pada pelakunya, baik pada dirinya, 
hartanya, atau salah satu keadaannya, maka kesulitan di sini di luar 
kebiasaan. Namun, jika tidak ada hal seperti itu pada umumnya, maka 
biasanya tidak dianggap sebagai kesulitan, meskipun disebut sebagai beban. 

Pendapat yang lain datang dari imam ‘Abdul’azīz ibn ‘Abdissalām, beliau 

menjelaskan tentang masyaqqah yang membolehkan dispensasi sebagai berikut: 

 

29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 268. 

30Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 218. 

31Muslim ibn Muḥammad ibn Mājid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah 

(Cet. I; Riyāḍ: Dāru al-Zidnī, 1468 H/2007 M), h. 172. 

32Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār ibn ‘Affān, 1417 

H/1997 M), h. 214. 
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وَحفّ عَلَى الن ُّفُوسّ، وَ فِ   بَةّ للّتْهحخّيصّ: )مَشَقهة  عَظّيمَة  فاَدّحَة ؛ كَمَشَقهةّ الِح َشَقهةّ الحمُوَجِّ
َطحرَافّ،  تَّحدّيدّ الم الأح

جّ وَالأحَ  فّيفّ وَالتْهحخّيصّ؛ لّأَنه حّفحظَ الحمَهح َطحراَفّ؛ فَ هَذّهّ مَشَقهة  مُوَجِّبَة  للّتهخح قاَمَةّ مَصَالّحّ  وَمَنَافّعّ الأح طحراَفّ لإّّ
اريَحنّ أوَحلََ مّنح تَ عَرُّضّهَا للّحفَوَاتّ فِ عّبَادَةٍ، أوَح عّبَادَاتٍ، ثُه تَ فُوتُ أمُهثاَلَُاَ(.  33الده

Artinya: 

Dalam menentukan kesulitan yang membolehkan dispensasi: Kesulitan 
yang sangat berat, seperti kesulitan yang menyebabkan rasa takut terhadap 
jiwa, anggota tubuh, dan manfaat anggota tubuh; kesulitan seperti ini 
membolehkan keringanan dan dispensasi, karena menjaga jiwa dan anggota 
tubuh untuk memenuhi kepentingan dunia dan akhirat lebih utama daripada 
mempertaruhkan keselamatan dalam melaksanakan satu atau beberapa 
ibadah, yang kemudian dapat menyebabkan hilangnya manfaat tersebut. 

Muslim ibn Muḥammad ibn Mājid al-Dausarī menambahkan bahwa 

masyaqqah menurut islitah adalah mendapatkan kesulitan dan kepayahan pada saat 

mengerjakan kewajiban yang dibebankan oleh syariat.34  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa masyaqqah yang 

mendapatkan dispensasi adalah masyaqqah yang berat, seperti kesulitan yang 

menyebabkan rasa takut terhadap diri, anggota tubuh, serta manfaat anggota tubuh 

itu sendiri, kesulitan seperti ini membolehkan keringanan dan dispensasi, karena 

menjaga jiwa dan anggota tubuh. 

a. Jenis-Jenis Masyaqqah dan Syarat-Syarat Masyaqqah 

1) Adapun jenis-jenis masyaqqah, syekh Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn 

Muḥammad dalam kitab beliau yang berjudul Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-

Fiqhiyah al-Kulliyah menjelaskan tentang jenis-jenis dan pembagian masyaqqah 

sebagai berikut:35 

 

33‘Abdul’azīz  ibn ‘Abdissalām, Qawā’id al-Aḥkām fī Maṣāliḥi al-Anām, Juz 2 (Cet. II; al-

Qāhirah: Maktabah al-Kulliyyāt al-Azhariyyah, 1411 H/1991 M), h. 10. 

34Muslim ibn Muḥammad ibn Mājid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 

172. 

35Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 224-225. 
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a) Masyaqqah yang berat, masyaqqah besar yang melampaui batas normal dan 

kemampuan manusia, seperti jika pekerjaan menyebabkan kebiasaan dalam 

melakukannya menjadi terputus, atau menyebabkan kerusakan pada diri 

pelakunya atau hartanya, seperti ketakutan terhadap jiwa, anggota tubuh, dan 

mencederai manfaat anggota tubuh. Masyaqqah seperti ini di luar kebiasaan dan 

membolehkan adanya rukhsah dan dispensasi secara mutlak, karena menjaga 

jiwa dan anggota tubuh. Contohnya: Jika seseorang hanya menemukan jalur laut 

untuk haji dan kebanyakan jalur tersebut tidak aman, maka tidak wajib baginya 

untuk haji. 

b) Masyaqqah yang ringan, masyaqqah ringan seperti sedikit sakit di jari atau 

sedikit sakit kepala atau gangguan ringan, hal ini tidak berpengaruh dan tidak 

diperhatikan, karena memenuhi kewajiban ibadah lebih utama daripada 

menghindari kesulitan ringan yang tidak berpengaruh ini. 

c) Masyaqqah yang pertengahan, masyaqqah pertengahan antara dua masyaqqah 

yang telah dijelaskan sebelumnya, jika masyaqqah tersebut mendekati 

masyaqqah yang berat maka diperbolehkan mengambil rukhsah, dan jika 

mendekati masyaqqah yang ringan maka tidak diperbolehkan untuk mengambil 

rukhsah. 

d) Masyaqqah dalam batas kewajaran, masyaqqah ini tidak dapat dipisahkan dari 

kewajiban yang ditetapkan, karena setiap kewajiban pasti mengandung kesulitan 

seperti kesulitan dalam menuntut ilmu dan mencari nafkah, kesulitan karena 

dingin saat berwudu dan mandi, kesulitan berpuasa dalam cuaca panas dan hari 

yang panjang, kesulitan perjalanan yang tidak dapat dipisahkan dari haji dan 

jihad, serta kesulitan dalam hukuman hudud, rajam bagi pezina, hukuman mati 

bagi pelaku kejahatan, dan perang melawan pemberontak, dalam kondisi sehat 
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dan mampu. Kesulitan semacam ini tidak berpengaruh pada pengurangan 

ibadah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masyaqqah terbagi 

menjadi empat jenis yaitu masyaqqah berat, ringan, pertengahan, dan masyaqqah 

dalam batas kewajaran. 

2) Kemudian syarat-syarat masyaqqah, Ya’qūb ibn al-Wahhāb al-Bāhusain 

dalam kitab beliau yang berjudul Qā’idah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr 

menjelaskan:36 

a) Bahwa kesulitan yang tidak ada kaitannya dengan ibadah 

b) Kesulitan yang berada diluar kebiasaan 

c) Kesulitan yang bersifat hakiki, yaitu kesulitan yang dilandasi oleh sebab-sebab 

yang mendatangkan kemudahan oleh syariat 

d) Adanya bukti dari sejenisnya yang telah diatur hukumnya oleh syariat 

e) Bukan merupakan masyaqqah yang dimaksudkan oleh syariat 

f) Tidak menyebabkan kelalaian terhadap hukum yang lebih penting 

2. Rukhsah 

Rukhsah berasal dari bahasa Arab ( ُالرهخحص) yang bermakna sesuatu yang 

lembut dan halus, dan Jika digunakan untuk menggambarkan seorang wanita, maka 

kata rukhsah berarti kelembutan kulitnya dan kehalusan kulitnya. Demikian pula, 

kata rukhsah pada jari-jarinya berarti kelembutan jari-jarinya. Jika digunakan untuk 

menggambarkan tumbuhan, maka kata rukhsah berarti kerapuhan tumbuhan 

tersebut. 

Setelah menjelaskan kata asli dari rukhsah yaitu al-rakhṣu, Ibnu Manẓūr 

selaku pengarang kitab Lisān al-‘Arab kemudian menjelaskan kata rukhsah itu 

sendiri sebagai berikut: 

 

36Ya’qūb ibn al-Wahhāb al-Bāhusain, Qā’idah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr (Cet. I: 

Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1424 H/2003 M), h. 35-39. 
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الَأمر لَحَ   :والرُّخحصةُ فِ  أَي  فّيهّ  هُوَ  فتْخَهصَ  ترحخّيصاً  لَهُ فِ كَذَا  رخُِّصَ  وَقَدح  دّيدّ،  التهشح خّلَافُ  وَهُوَ 
تَ قحصّ  ه عَنحهُ رَخهصحت فُلَانًَ فِ   :وَتَ قُولُ   يَسح  37كَذَا وكََذَا أَي أذَّنحت لَهُ بَ عحدَ نََحيّي إّيِّٰ

Artinya: 

Rukhsah itu adalah kebalikan dari pengetatan, dan telah diberikan 
keringanan kepadanya dalam hal tersebut, sehingga ia mengambil 
keringanan itu, artinya ia tidak bersikeras. Anda mengatakan: Saya 
memberikan keringanan kepada seseorang dalam hal ini dan itu, artinya saya 
mengizinkannya setelah sebelumnya melarangnya. 

Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad dalam kitab beliau yang 

berjudul Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah al-Kulliyah menambahkan bahwa 

rukhsah secara bahasa adalah kemudahan, kelembutan, dan sesuatu yang lapang.38 

Ibnu Fāris juga menambahkan bahwa huruf (ر), (ح), dan (ص) adalah sebuah 

asal yang mengandung makna kelembutan dan lawan dari kata kekerasan.39 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa rukhsah secara bahasa 

adalah sesuatu yang memberikan keringanan, kemudahan atau lawan dari sesuatu 

yang memberatkan atau pengetatan. 

Adapun rukhsah menurut istilah, penulis mengutip beberapa pendapat 

ulama sebagai berikut: 

a. Menurut al-Sarkhasī dalam kitab beliau yang berjudul Usūl al-Sakhasī, rukhsah 

adalah sesuatu yang diperbolehkan karena alasan tertentu meskipun dalil yang 

melarangnya masih ada.40 

 

37Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz 7, h. 40. 

38Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 223. 

39Aḥmad ibn Fāris al-Rāzī, Mu’jam Maqāyīs al-lugah, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Dār al-fikr, 

1399 H/1979 M), h. 500. 

40Muḥammad ibn Aḥmad al-Sarkhasī, Usūl al-Sarkhasī, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: Dār al-

Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 117. 
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b. Menurut Kamāluddīn ibn Hammām, rukhsah adalah sesuatu yang disyariatkan 

sebagai keringanan untuk sebuah hukum dan tetap mempertimbangkan dalil 

yang ada.41 

c. Menurut Al-Qarāfī dalam kitab karangan beliau yang berjudul Syarḥ Tanqīḥ al-

Fuṣūl, rukhsah adalah kebolehan melakukan suatu tindakan meskipun ada 

penghalangnya secara syariat.42 

d. Menurut Al-Syāṭibī dalam kitab karangan beliau yang berjudul al-Muwāfaqāt, 

rukhsah adalah sesuatu yang disyariatkan untuk sebuah uzur yang memberatkan, 

dengan pembatasan pada kebutuhan yang mendesak.43 

e. Menurut imam Al-Gazālī dalam kitab karangan beliau yang berjudul Al-

Mustaṣfā, rukhsah adalah sesuatu yang diberi kelonggaran bagi seseorang 

mukallaf dalam melakukannya suatu amalan karena uzur, dan tidak mampu 

melakukannya meskipun sebabnya tetap ada.44 

f. Menurut Al-Bayḍāwī, rukhsah adalah hukum yang sabit namun menyelisihi dalil 

karena sebuah uzur.45 

g. Menurut Dr. Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, rukhsah adalah 

hukum yang sabit pensyariatannya yang dibangun di atas uzur-uzur dengan dalil 

yang mengharamkannya untuk melapangkan yang sempit.46 

 

41Ibnu Amīr Ḥāj, Al-Taqrīr wa al-Taḥbīr, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1317 H/1899 M), h. 146. 

42Aḥmad ibn Idrīs al-Qarāfī, Syarḥ Tanqīḥ al-Fuṣūl (Cet. I; Kairo: Dār al-Fikr, 1393 

H/1973 M), h. 114. 

43Ibrāhīm ibn Mūsā al-Syāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Juz 1, h. 301. 

44Muḥammad ibn Muḥammad al-Gazālī, Al-Mustaṣfā, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1413 H/1993), h. 98. 

45‘Abdullah ibn ‘Umar al-Bayḍāwī, Minhāj al-Wusūl fī ‘Ilmi al-Usūl, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H/1984 M), h. 93. 

46Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 223. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa rukhsah adalah 

keringanan atau kelonggaran yang ditetapkan oleh syariat yang mana kelonggaran 

atau keringanan tersebut menyelisihi dalil yang ada karena sebuah uzur yang 

diterima oleh syariat. 

3. Jenis-Jenis Rukhsah 

Para ahli fikih membagi rukhsah (keringanan syariat) menjadi tujuh jenis:47 

a. Rukhsah Pengguguran 

Seperti pengguguran ibadah saat ada uzur, misalnya: 

1) Menggugurkan kewajiban salat bagi perempuan yang sedang haid dan nifas 

2) Tidak wajibnya haji bagi yang tidak menemukan jalan kecuali laut dan 

keselamatan tidak terjamin 

3) Tidak wajibnya haji bagi perempuan yang tidak menemukan mahram. 

b. Rukhsah Pengurangan 

Pengurangan ibadah karena adanya uzur, seperti qashar (mempersingkat) 

salat saat bepergian, duduk, berbaring, dan isyarat dalam salat. 

c. Rukhsah Penggantian 

Mengganti suatu ibadah dengan ibadah lain, seperti: 

1) Mengganti wudu dan mandi dengan tayamum saat tidak ada air atau tidak 

mampu menggunakannya 

2) Mengganti berdiri dalam salat dengan duduk atau berbaring karena sakit 

3) Mengganti rukuk dan sujud dengan isyarat saat tidak mampu 

Hal ini juga tidak bertentangan dengan rukhsah pengurangan karena duduk 

lebih ringan dari berdiri, dan isyarat lebih ringan dari rukuk dan sujud. Bahkan, ini 

 

47Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 229. 
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juga termasuk rukhsah pengguguran meskipun dengan pengganti, dan mengganti 

puasa dengan memberi makan saat tidak mampu.48 

d. Rukhsah Pendahuluan 

1) Menggabungkan salat di Arafah antara zuhur dan asar 

2) Mendahulukan zakat sebelum mencapai haul 

3) Mendahulukan zakat fitrah sebelum Idulfitri di bulan Ramadan. 

e. Rukhsah Penundaan 

1) Menggabungkan salat di Muzdalifah antara maghrib dan isya (ini hanya 

menurut Ḥanafiyah, sementara menurut lainnya diperbolehkan 

menggabungkan salat dengan secara mendahulukan atau menunda di 

Arafah, Muzdalifah, dan tempat lainnya) 

2) Menunda puasa Ramadan bagi musafir, perempuan haid, dan nifas 

3) Menunda salat dari waktunya bagi yang sibuk menyelamatkan orang 

tenggelam 

4) Menunda salat dari waktunya bagi yang sibuk merawat orang sakit yang 

dikhawatirkan 

f. Rukhsah Darurat 

1) Meminum khamar untuk menyelamatkan nyawa 

2) Memakan bangkai serta babi saat kelaparan dan dikhawatirkan mati karena 

kelaparan. 

g. Rukhsah Perubahan 

Seperti mengubah tata cara salat karena takut. 

 

 

 

 

48Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 229. 
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4. Sebab-Sebab Keringanan 

Sebelum membahas sebab-sebab keringanan, Muslim ibn Muḥammad ibn 

Mājid al-Dausarī membagi keringanan dan kemudahan tersebut menjadi dua bagian utama 

sebagai berikut:49 

a. Keringanan yang bersifat utama 

Bahwa sejak awal syariat yang mulia ini datang dengan hukum-hukum yang 

berasal dari Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dan di dalamnya terdapat kemudahan dan 

keringanan. Seluruh hukum-hukum tersebut dibangun di atasa kemudahan dan 

keringanan, sebagaimana firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al- 

Ḥaj/22: 78. 

يحنّ مّنح حَرجٍَۗ    وَمَا جَعَلَ عَلَيحكُمح فِّ الدِّّ
Terjemahnya: 

Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam 
agama.50 

Di ayat yang lain, Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman, Q.S. al-

Baqarah/2: 286. 

تَسَبَتح  عَهَا ۗ لََاَ مَا كَسَبَتح وَعَلَي حهَا مَا اكح ُ نَ فحسًا اّلْه وُسح   لَْ يكَُلِّّفُ الِلَِّه

Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.51 

Di antara gambaran pembagian ini adalah: 

1) Menunjukkan kemudahan syariat islam jika dibandingkan dengan syariat-

syariat sebelumnya 

 

49Muslim ibn Muḥammad ibn Mājid al-Dausarī, Al-Mumti’ Fi Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah 

(Cet. I; Riyāḍ: Dāru al-Zidnī, 1468 H/2007 M), h. 172-173. 

50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 341. 

51Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 49. 
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2) Menunjukkan bahwa syariat islam memperhatikan dan membolehkan apa 

yang sangat dibutuhkan oleh manusia khususnya dalam bidang muamalah 

seperti salam dan sewa menyewa. 

3) Kemudahan untuk manusia berlandaskan bahwa hukum asal segala sesuatu 

adalah kebolehan.  

4) Syariat memperhatikan keadaan manusia yang berbeda-beda dan 

menetapkan hukum-hukum yang tepat rehadap perbeadan tersebut. Sepert 

halnya keadaan wanita dan keringanan yang diberikan kepada mereka 

dibandingkan dengan laki-laki, begitupula keadaan seorang hamba sahaya 

dan keringanan yang diberikan kepadanya dibandingkan dengan seorang 

yang merdeka, begitu pula keadaan anak kecil dibandingkan dengan orang 

yang telah mencapai usia balig. 

b. Keringanan yang bersifat tambahan 

Bahwa syariat islam memelihara dan memperhatikan adanya uzur-uzur 

yang dirasakan oleh seorang mukallaf dalam keadaan yang berbeda-beda dan 

kemudian disayariatkannya kemudahan dan inilah yang desebut sebagai rukhsah 

oleh para ulama. 

Adapun sebab-sebab keringanan, ulama kita melingkungi pada tujuh sebab-

sebab utama sebagai berikut:52 

a. Safar 

Perjalanan jauh menjadikan seseorang dapat mengambil rukhsah atau 

keringanan, dan di antara keringanan tersebut adalah: 

1) Mengqasar salat 

2) Berbuka puasa wajib dan menggantinya pada hari yang lain 

3) Mengusap khuf atau sepatu lebih dari sehari pada safar yang jauh 

 

52Muḥammad Muṣṭafā al-Zuhailī, Al-Qawā’id al-Fiqhiyyah wa Taṭbīqātuhā Fī al-Maẓahib 

al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dāru al-Fikr, 1427 H/2006 M,), h. 259. 
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4) Tidak melaksanakan salat jumat 

5) Salat sunah di atas kendaraan pada safar yang tidak terlalu jauh 

b. Penyakit 

Orang yang sedang sakit menjadikannya dapat mengambil rukhsah atau 

keringanan, dan di antara rukhsah tersebut adalah: 

1) Bertayamum ketika takut menggunakan air akan memperparah penyakit 

atau menunda kesembuhannya 

2) Duduk, berbaring, dan memberi isyarat dalam salat wajib 

3) Tidak mengikuti salat berjamaah namun tetap mendapatkan keutamaan 

4) Berbuka puasa di bulan Ramadan bagi orang tua yang renta dengan 

kewajiban membayar fidiah 

5) Diperbolehkannya dokter melihat aurat lawan jenisnya termasuk kemaluan 

c. Ancaman atau Pemaksaan 

Seorang muslim yang mendapat ancaman atau paksaan untuk mengucapkan 

perkataan kufur maka ia boleh mengucapkan perkataan kufur tersebut dengan hati 

yang tetap tenang dalam keimanan. 

d. Dalam Keadaan Lupa 

Seorang muslim yang lupa dapat mengambil keringanan atau rukhsah, dan 

di antara rukhsah tersebut adalah: 

1) Tidak berdosa karena lupa 

2) Tidak batalnya puasa bagi yang makan dan minum karena lupa, dan tidak 

wajibnya qada menurut pendapat selain imam Mālik. 

e. Jahil atau Ketidaktahuan 

1) Jahil yang batil 

Ketidaktahuan ini tidak sah sebagai uzur untuk mengambil rukhsah atau 

keringanan, di antara contohnya adalah: 
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a) Ketidaktahuan orang kafir tentang sifat-sifat Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dan 

hukum-hukum akhirat 

b) Ketidaktahuan orang yang mengikuti hawa nafsu 

c) Ketidaktahuan orang yang berbuat zalim 

d) Ketidaktahuan orang yang menyelisihi Al-Qur’an dan sunah serta ijmak dalam 

ijtihadnya 

2) Jahil setelah berijtihad 

Ketidaktahuan dalam konteks ijtihad yang sah atau dalam situasi syubhat, 

seperti orang yang berzina dengan budak anaknya atau budak istrinya dengan 

dugaan bahwa itu halal baginya, adalah uzur yang sah dan dapat mengambil 

keringanan yang ada. 

3) Ketidaktahuan seorang Muslim yang tidak berhijrah di negeri perang 

merupakan uzur baginya. Jadi, jika dia meminum khamar karena tidak 

mengetahui keharamannya, dia tidak akan dihukum. 

4) Ketidaktahuan pemegang hak syuf'ah tentang haknya atas properti yang 

disyuf'ah, ketidaktahuan seorang budak perempuan tentang 

pembebasannya, dan ketidaktahuan seorang perawan tentang pernikahan 

yang diatur oleh walinya, dalam tiga kasus ini ketidaktahuan dianggap 

sebagai uzur sampai ia mengetahuinya. 

f. Kesulitan 

Alasan ini dianggap sebagai salah satu alasan paling umum dan penting 

untuk memberikan keringanan. Bahkan, seluruh hukum syariat dibangun di atas 

keringanan untuk alasan ini. Kesulitan dan meluasnya musibah dianggap sebagai 

uzur dalam hal yang tidak ada naṣ atau dalil yang mengaturnya; karena tidak ada 

uzur dalam hal yang ada naṣ atau dalil yang mengaturnya, seperti: 

1) Salat dengan najis yang dimaafkan 
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2) Najis yang tidak dapat dihindari yang mengenai pakaian 

3) Anak-anak menyentuh mushaf 

g. Kekurangan 

Kekurangan yang dimaksudkan adalah kekurangan akal, karena itulah anak kecil 

dan orang gila tidak dibebani kewajiban karena kekurangan akal mereka, dan 

urusan harta mereka diserahkan kepada wali mereka. Demikian juga, wanita 

tidak dibebani banyak hal yang diwajibkan kepada laki-laki.53 

B. Pembatalan Puasa Wajib bagi Tim Penyelamat dalam Tinjauan Kaidah al-

Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr 

Berdasarkan pengertian, contoh-contoh, sebab-sebab, syarat-syarat, serta 

pembagian-pembagian yang menjadi dasar penerapan kaidah al-Masyaqqah 

Tajlibu al-Taisīr yang telah disebutkan sebelumnya, dalam pembahasan ini, pada 

poin ini, akan dijelaskan bagaimana menghubungkan kaidah ini dengan peristiwa 

atau kasus yang menjadi fokus utama dari penulisan ini, yaitu pada kasus 

pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat serta apa saja kesulitan yang dihadapi 

oleh tim penyelamat dalam melaksanakan tugasnya. Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu 

al-Taisīr berarti bahwa kesulitan dapat mendatangkan kemudahan. Dalam konteks 

tim penyelamat yang bertugas dalam situasi darurat, seperti bencana alam, 

penerapan kaidah ini menjadi sangat relevan. Tim penyelamat sering kali 

menghadapi kondisi fisik yang sangat berat dan berisiko tinggi, yang mungkin tidak 

memungkinkan mereka untuk melanjutkan puasa tanpa membahayakan kesehatan 

dan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas penyelamatan. Misalnya, cuaca 

ekstrem dan medan yang berbahaya dapat menyebabkan kelelahan yang luar biasa 

dan memerlukan tenaga yang optimal. Dalam situasi seperti ini, jika melanjutkan 

 

53Muḥammad Ṣidqī ibn Aḥmad ibn Muḥammad, Al-Wajīz Fī Īḍāḥi Qawā’id al-Fiqhiyah 

al-Kulliyah, h. 230. 
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puasa dapat menghambat upaya penyelamatan atau bahkan membahayakan nyawa 

mereka dan orang lain. 

1. Bentuk-Bentuk Masyaqqah bagi Tim Penyelamat 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Pusat Data Informasi dan 

Komunikasi Kebencanaan BNPB sepanjang tahun 2023 tercatat telah terjadi 5.400 

kejadian bencana yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. Jumlah tersebut 

naik dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 3.544 kejadian. Bencana 

hidrometeorologi mendominasi kejadian bencana, baik hidrometeorologi kering 

dan basah. Kebakaran hutan dan lahan merupakan kejadian yang paling sering 

terjadi kejadian disusul oleh bencana cuaca ekstrem, banjir dan tanah longsor 

kejadian. Bencana yang terjadi pada tahun 2023 mengakibatkan 275 orang 

meninggal, 33 orang hilang, 5.795 orang luka-luka dan 8.491.288 orang menderita 

dan mengungsi selain itu dampak kerusakan yang terjadi akibat bencana di 

antaranya 47.214 unit rumah, 680 unit fasilitas pendidikan rusak, 506 unit fasilitas 

peribadatan dan 105 fasilitas kesehatan. Korban meninggal dan hilang pada tahun 

2023 paling banyak diakibatkan oleh bencana tanah longsor sebanyak 144 orang 

dan 47 orang di antaranya akibat tanah longsor yang terjadi di Kabupaten Natuna 

pada tanggal 6 Maret 2023.54 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa sepanjang tahun 2023 

indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah kejadian bencana, 

dengan total 5.400 kejadian, naik dari 3.544 kejadian pada tahun sebelumnya dan 

dampak dari itu semua adalah meningkatnya korban jiwa. Oleh karena itu penulis 

memandang bahwa dalam menghadapi berbagai bencana yang terjadi, tim 

penyelamat seperti Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS), 

pemadam kebakaran yang disingkat dengan Damkar, dan/atau kelompok yang 

 

54Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Data Bencana Indonesia 2023 (Jakarta: 

BNPB, 2023), h. 3. 
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terlibat dalam proses penyelamatan korban bencana alam memainkan peran yang 

sangat penting. Mereka harus selalu siap siaga dengan peralatan dan personel yang 

terlatih untuk merespons bencana dengan cepat dan efektif. Dalam kejadian 

bencana seperti tanah longsor di Natuna, Basarnas dan yang lainnya melakukan 

pencarian dan pertolongan intensif untuk menyelamatkan korban yang terjebak dan 

mengevakuasi mereka ke tempat aman. 

Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan (masyaqqah) yang dirasakan 

oleh para tim penyelamat, Penulis melakukan riset dari literatur yang ada dan 

melalakukan wawancara langsung kepada beberapa tim penyelamat yang pernah 

terlibat dalam evakuasi penyelamatan bencana alam dan semisalnya. Berikut adalah 

beberapa kesulitan-kesulitan (masyaqqah) yang dialami oleh tim penyelamat dalam 

melakukan pekerjaan yang mulia ini. 

a. Tulisan Ilmiah 

1) Perilaku Proteksi Diri Relawan SAR Terhadap Injury pada Tanggap 

Bencana 

Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Asmadi, menjelaskan tentang resiko dan 

kesulitan yang dihadapi oleh tim unit cegah siaga BPBD Kabupaten Kuningan 

sebagai berikut:55 

a) Menolong korban bencana harus cepat dan tepat untuk mengurangi 

kemungkinan bertambahnya jumlah korban. Meskipun menolong korban mesti 

cepat, relawan mesti memprioritaskan keselamatan dirinya agar tidak menjadi 

korban. 

b) Cuaca dan kondisi lokasi bencana dapat mempertinggi risiko yang dialami 

relawan. Relawan berisiko mengalami injury bahkan kematian akibat kelelahan, 

dehidrasi, personal hygiene yang kurang dan lainnya. Untuk itu, perlindungan 

 

55Asmadi, “Perilaku Proteksi Diri Relawan SAR Terhadap Injury pada Tanggap Bencana”, 

Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana 5, no. 1 (2014): h. 50. 
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diri tiap personel mesti diperhatikan dan diprioritaskan mulai pada semua 

anggota tubuh seperti respirasi, kulit, wajah, mata, hidung, dan kulit. 

c) Relawan berisiko mengalami stress psikologis selama menjalankan aktivitas 

SAR. 

d) Relawan SAR yang bekerja di lapangan memungkinkan akan menghadapi cuaca 

yang ekstrem. Cuaca ekstrem yang dimaksud bisa cuaca yang sangat panas 

ataupun dingin. Cuaca yang ekstrem dapat mempengaruhi kesehatan para 

relawan SAR. Cuaca ekstrem panas dapat menyebabkan relawan kekurangan 

cairan tubuh. Sedangkan cuaca yang ekstrem dingin dapat menyebabkan suhu 

tubuh menurun (hipothermia).56 

b. Wawancara Langsung 

Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan (masyaqqah) yang dirasakan 

oleh para tim penyelamat, Penulis melakukan wawancara langsung kepada 

beberapa orang  yang pernah terlibat dalam evakuasi penyelamatan bencana alam 

dan semisalnya. 

1) Resiko yang besar saat melakukan proses evakuasi korban 

Mukhlis dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh penulis, 

menjelaskan bahwa: 

“Resiko yang dialami oleh seorang relawan dalam proses evakuasi adalah 
cedera fisik, seperti terluka ketika berada di lokasi evakuasi, resiko seperti 
ini sangat mungkin terjadi, dan bahkan resiko terbesar yang bisa dialami 
oleh seorang relawan adalah resiko kematian57 

Zulkarnaim menambahkan, bahwa berdasarkan pengalamannya dalam 

mengevakuasi korban bencana longsor. 

“Kita selalu berhati-hati dalam mengevakuasi korban bencana alam, seperti 
pengalaman kami di Malino kemarin dalam mengevakuasi korban bencana 

 

56Asmadi, “Perilaku Proteksi Diri Relawan SAR Terhadap Injury pada Tanggap Bencana”, 

h. 53. 

57Mukhlis (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024. 
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longsor, takut ada longsor susulan yang dapat membahayakan tim 
penyelamat.58 

Berdasarkan informasi yang disampaikan, dapat dipahami bahwa kesulitan 

yang dialami oleh tim penyelamat dalam proses evakuasi korban bencana sangatlah 

besar, terutama resiko-resiko yang dihadapi oleh para relawan, resiko cedera 

bahkan resiko kematian di depan mata mereka. 

2) Cuaca ekstrem yang dihadapi oleh para relawan saat melakukan evakuasi 

korban bencana. 

Mukhlis menambahkan bahwa cuaca ekstrem sangat berpengaruh pada 

tenaga seorang relawan. 

“Cuaca ekstrem yang dihadapi, di lokasi terjadinya bencana terkadang cuaca 
yang sangat panas sehingga membuat para relawan cepat kelelahan dan 
menurunkan stamina para relawan.59 

Berdasarkan informasi yang disampaikan, dapat dipahami bahwa kesulitan 

yang dialami oleh tim penyelamat dalam proses evakuasi korban bencana sangatlah 

besar, terutama risiko-risiko yang dihadapi oleh para relawan, mulai dari risiko 

cedera hingga risiko kematian yang ada di depan mata mereka. Selain itu, cuaca 

ekstrem juga menjadi tantangan besar yang dihadapi oleh para relawan saat 

melakukan evakuasi korban bencana. 

2. Pendapat Ulama Mazhab Terhadap Pembatalan Puasa Wajib Bagi 

Seorang Penyelamat 

Pembatalan puasa wajib bagi seorang penyelamat adalah kasus yang 

merupakan inti dari tulisan ini. Dalam konteks ini, pandangan ulama dari berbagai 

mazhab memiliki peran penting dalam memberikan pedoman yang jelas dan sesuai 

dengan syariat Islam. Ulama dari berbagai mazhab telah mengemukakan berbagai 

 

58Zulkarnaim (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi Ilmu Islam 

dan Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024 

59Mukhlis (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024. 
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interpretasi dan penjelasan mengenai kondisi dan situasi yang diperbolehkan untuk 

membatalkan puasa wajib, terutama ketika seorang penyelamat berada dalam 

keadaan darurat atau krisis. Pemahaman yang mendalam tentang hal ini sangat 

diperlukan agar para penyelamat dapat mengambil keputusan yang tepat tanpa 

mengabaikan kewajiban agama mereka dalam hal ini puasa wajib. 

a. Mazhab Maliki 

Syekh Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, yang memiliki nama lengkap 

Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr bin Muḥammad bin Muḥammad al-Ṭāhir bin 

Muḥammad al-Syazilī bin ‘Abdul Qādir bin Muḥammad bin ‘Āsyūr, lahir di distrik 

La Marsa, sebuah daerah eksotis di utara kota Tunisia, yang terletak di Afrika 

Utara.60 Sebagaimana diketahui, mayoritas penduduk Tunisia bermazhab Maliki, 

demikian pula Ibnu ‘Āsyūr. Pengaruh mazhab Maliki ini terlihat jelas dalam 

berbagai karyanya, seperti Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Alaysa Ṣubḥu bi Qarīb, 

al-Tawḍīḥ wa al-Taṣḥīḥ fī Uṣūl al-Fiqh, Kasyfu al-Mugaṭṭa’ min al-Ma’āni wa al-

Fāẓ al-Wāqi’ah fī al-Muwaṭṭa’, dan Maqāṣid al-syarī’ah al-Islāmiyah. Karya-

karya ini menunjukkan kedalaman pengetahuan Ibnu Āsyūr dalam ilmu agama dan 

komitmennya terhadap mazhab Maliki.61 

Dalam kitab beliau yang berjudul Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, beliau 

menafsirkan firman Allah Subḥānahu wa Ta’ālā dalam Q.S. al-Baqarah/2: 184. 

 ٍۗ كّينح يةَ  طعََامُ مّسح  وَعَلَى الهذّيحنَ يطُّي حقُوحنهَ فّدح
Terjemahnya: 

Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidiah, (yaitu) 
memberi makan seorang miskin.62 

عَلَهُ ، وَالطهاقَةُ أقَ حرَبُ دَرَجَاتّ الح  رةَّ إّلََ  وَالحمُطّيقُ هُوَ الهذّي أَطاَقَ الحفّعحلَ ؛ أَيح : كَانَ فِ طَوحقّهّ أَنح يَ فح قُدح
 

60Balqasim al-Galī, Syekh al-Jāmi’ al-‘Aẓam Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr: Hayātuhu 

wa Aṡaruhu (Cet. I; Beirut: Dār Ibn Hazm, 1417 H/1996 M),h. 37. 

61Darul Faizin, “Kontribusi Muḥammad al-Ṭāhir Ibnu ‘Āsyūr Terhadap Maqāṣid al-

Syarī’ah”, El-Mashlahah 11, no. 1 (Juni 2021), h. 2-3. 

62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28. 
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زّ ، وَلّذَلّكَ يَ قُولُونَ فّيمَا فَ وحقَ الطهاقَةّ  دّ   : مَرحتَ بَةّ الحعَجح هَح بفَّتححّ    -هَذَا مَا لَْ يطُاَقُ ، وَفَسهرَهَا الحفَرهاءُ بِّلْح
يّمّ   ) وَعَلَى الهذّينَ يطَُوهقُونهَُ  :قَ رأََ  ابحنّ عَبهاسٍ  عَنّ  الحبُخَاريِّّ  وَهُوَ الحمَشَقهةُ ، وَفِ بَ عحضّ روَّايَٰتّ صَحّيحّ    -الْح

الحقّرَاءَةّ ، وَقّيلَ : ا نظَاَئرُّ مّنح هَذّهّ  مّنحهُ  سَبُ ، وَقَدح صَدَرَ  تَ فحسّيْ  فّيمَا أَحح يطُّيقُونهَُ ( وَهّيَ  لطهاقَةُ فَلَا 
رةَُ مُطحلَقًا   63الحقُدح

Artinya: 

Orang yang mampu adalah orang yang dapat melakukan suatu tindakan; 
artinya: memiliki kapasitas untuk melakukannya, dan kemampuan tersebut 
(al-ṭāqah) merupakan tingkat terendah dari kapasitas (al-qudrah) mendekati 
ketidakmampuan (al-‘ajz), sehingga dikatakan tentang sesuatu yang 
melampaui kemampuan: ini tidak dapat ditanggung. Al-Farrā’ 
menafsirkannya dengan usaha keras (al-Jahd), yang artinya adalah kesulitan 
atau masyaqqah, dan dalam beberapa riwayat Saḥiḥ Bukhārī dari Ibnu 
‘Abbās, ia membaca: (dan atas orang-orang yang dibebani namun tidak 
mampu melakukanny) yang menurut saya merupakan sebuah tafsiran. Dan 
terdapat beberapa bacaan serupa dari beliau, dan dikatakan bahwa 
kemampuan di sini berarti kapasitas secara umum. 

Setelah beliau menjelaskan bahwa dalam masalah ini, ulama berbeda 

pendapat tentang tafsir dari kata al-iṭāqah, Ibnu ‘Abbās, Anas bin Mālik, Al-Ḥasan 

Al-Baṣrī, dan Ibrahim Al-Nakha'i, serta merupakan mazhab Maliki dan Syafii 

mengatakan bahwa al-iṭāqah bermakna al-jahd atau al-masyaqqah, dan salah satu 

perkataan yang dari Ibnu ‘Abbās bahwa al-iṭāqah bermakna kapasitas (al-qudrah) 

secara mutlak.64 Beliau melanjutkan penjelasannya bahwa ayat yang disebutkan di 

atas telah dihapus oleh ayat setelahnya dan hal itu sejalan dengan kebiasaan syariat 

yang bertahap dalam memberikan pembebanan atau taklif, berikut penjelasan 

beliau: 

لُ النهاسّخّ وَالحمَنحسُوخّ أَنه ذَلّكَ   لَامّ لَمها شَقه عَلَيحهّمُ الصهوحمُ ثُه نسُّخَ بقَّوحلهّّ وَذكََرَ أهَح فرُّضَ فِ أوَهلّ الإحّسح
هُ   : تَ عَالََ  رَ فَ لحيَصُمح ابحنّ عُمَرَ وَسَلَمَةَ عَنّ  الحبُخَاريِّّ  وَفِ  ابحنّ عَبهاسٍ  وَنقُّلَ ذَلّكَ عَنّ  فَمَنح شَهّدَ مّنحكُمُ الشههح

وعَّ  َكح رّ رَمَضَانَ نَسَخَت حهَا آيةَُ . بحنّ الأح رجََ عَنّ شَهح ثَ نَا أَصححَابُ مَُُمهدٍ صَلهى  ابحنّ أَبِ ليَ حلَى ثُه أَخح قاَلَ : حَده
كّينًا تَ رَكَ الصهوح  ُ عَلَيحهّ وَسَلهمَ : نَ زَلَ رَمَضَانُ فَشَقه عَلَيحهّمح فَكَانَ مَنح أَطحعَمَ كُله يَ وحمٍ مّسح مَ مَنح يطُّيقُهُ ،  الِلَه

 

63Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Juz 2 (Cet. I; Tunisia: Al-Dār 

al-Tūnisiyyah li al-Nasyr, 1431 H/2010 M), h. 166. 

64Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Juz 2, h. 166. 

https://www.islamweb.net/ar/library/content/61/224/%D9%82%D9%88%D9%84%D9%87-%D8%AA%D8%B9%D8%A7%D9%84%D9%89-%D9%88%D8%B9%D9%84%D9%89-%D8%A7%D9%84%D8%B0%D9%8A%D9%86-%D9%8A%D8%B7%D9%8A%D9%82%D9%88%D9%86%D9%87-%D9%81%D8%AF%D9%8A%D8%A9-%D8%B7%D8%B9%D8%A7%D9%85-%D9%85%D8%B3%D8%A7%D9%83%D9%8A%D9%86#docu
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، وَرُوّيَتح فِ ذَلّكَ آثََر  كَثّيْةَ  عَنّ التهابعّّيَن ،  وَأَنح تَصُومُوا خَيْح  لَكُمح  وَرُخِّصَ لََمُح فِ ذَلّكَ ، فَ نَسَخَت حهَا  
قَ حرَبُ مّنح   ريّعّ التهكَاليّفّ الهتِّ فّيهَا مَشَقهة  عَلَى النهاسّ مّنح تَ غحيّيّْ مُعحتَادّهّمح وَهُوَ الأح   عَادَةّ الشهارعّّ فِ تَدَرُّجّ تَشح

اَمّلّ   رَمّّ وَالحمُرحضّعّ وَالْح رّ ، وَنُ لححّقُ بِّلَح مَح ريّعّ مَنحعّ الِح كُله مَنح تَ لححَقُهُ مَشَقهة  أوَح تَ وَقُّع  ضُرٍِّ كَمَا تَدَرهجَ فِ تَشح
ةّ بَ رح  تّلَافّ أزَحمَانّ الصهوحمّ مّنّ اعحتّدَالٍ أوَح شّده َمحزجَّةّ وَاخح تّلَافّ الأح دٍ أوَح حَرٍِّ ، مّث حلَهُمح ، وَذَلّكَ يَُّحتَلّفُ بِّخح

الصهنَائعّّ   مّنَ  تّسَابهّّ  لّْكح يَ عحمَلُهَا  الهتِّ  الصهائمّّ  أعَحمَالّ  تّلَافّ  مَةّ كَاوَبِّخح وَخّدح مَهامّيِّّ  وَالْح ادّ  دَه وَالْح لصهائغّّ 
َرحضّ  َمحتّعَةّ وَتَ عحبّيدّ الطُّرقُاَتّ وَالظِّئحرّ الأح   65.وَسَيْحّ الحبَّيّدّ وَحَْحلّ الأح

Artinya: 

Para ahli nāsikh dan mansūkh menyebutkan bahwa hal tersebut diwajibkan 
pada awal Islam ketika berpuasa terasa berat bagi mereka kemudian dihapus 
dengan ayat: “barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, maka 
berpuasalah”. Hal ini dinukil dari Ibnu ‘Abbas, dan dalam  kitab Bukhāri 
dari Ibnu ‘Umar dan Salamah bin Al-Aqwa’ bahwa ayat tersebut dihapus 
oleh ayat bulan Ramadhan, dan diriwayatkan dari Ibnu Abi Laylā bahwa 
para sahabat Muḥammad berkata: datang bulan Ramadhan yang terasa berat 
bagi mereka sehingga siapa yang memberi makan seorang miskin setiap hari 
boleh meninggalkan puasa bagi yang mampu melakukannya, dan mereka 
diberikan keringanan dalam hal itu, kemudian ayat: “dan berpuasa lebih baik 
bagi kamu” menghapus ketentuan tersebut. Banyak riwayat dari para tabi’in 
yang menguatkan hal ini, dan ini sesuai dengan kebiasaan syariat dalam 
menerapkan beban yang dirasa berat oleh manusia secara bertahap dengan 
mengubah kebiasaan mereka seperti bertahapnya penerapan larangan 
minuman keras, dan kami juga memasukkan orang tua yang lemah, 
perempuan menyusui, dan perempuan hamil ke dalam kategori ini bagi siapa 
saja yang mengalami kesulitan atau kekhawatiran bahaya serupa, yang 
berbeda tergantung kondisi masing-masing, musim berpuasa, serta 
pekerjaan yang dilakukan oleh yang berpuasa seperti pengrajin, pandai besi, 
tukang pemandian, penggarap tanah, kurir, pengangkut barang, dan 
perawat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa al-

iṭāqah dalam ayat tersebut bermakna al-jahd atau al-masyaqqah yang bisa 

mendatangkan keringanan atau rukhsah berupa keringanan boleh membatalkan 

puasa dengan syarat harus membayar fidiah. Namun, keringanan ini berlaku di 

awal-awal Islam. Ayat yang mengatakan "atas orang-orang yang mampu 

melakukannya ada kewajiban membayar fidiah, yaitu memberi makan orang 

miskin" dihapus hukumnya oleh ayat yang mengatakan "berpuasa lebih baik 

 

65Muḥammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Juz 2, h. 166. 

https://www.islamweb.net/ar/library/content/61/224/%D9%82%D9%88%D9%84%D9%87-%D8%AA%D8%B9%D8%A7%D9%84%D9%89-%D9%88%D8%B9%D9%84%D9%89-%D8%A7%D9%84%D8%B0%D9%8A%D9%86-%D9%8A%D8%B7%D9%8A%D9%82%D9%88%D9%86%D9%87-%D9%81%D8%AF%D9%8A%D8%A9-%D8%B7%D8%B9%D8%A7%D9%85-%D9%85%D8%B3%D8%A7%D9%83%D9%8A%D9%86#docu
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bagimu." Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki 

pekerjaan berat, seperti yang disebutkan oleh Syekh, termasuk di dalamnya seorang 

penyelamat yang menjadi kasus dalam penulisan ini, sebaiknya tetap berpuasa. 

Meskipun demikian, keringanan tetap ada bagi mereka yang benar-benar tidak 

mampu melaksanakan puasa karena kondisi pekerjaan yang sangat berat, dengan 

catatan mereka harus menggantinya di hari lain atau membayar fidiah sesuai 

ketentuan syariat. Dengan demikian, Islam memberikan solusi yang fleksibel dan 

manusiawi untuk setiap kondisi yang dihadapi umatnya. 

b. Mazhab Syafii 

1) Dinukil dari kitab Al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab karya imam Muḥyīddīn 

al-Nawawī 

Imam Muḥyīddīn al-Nawawī yang memiliki nama lengkap Yaḥya ibn 

Syaraf ibn Murī ibn Ḥasan ibn Ḥusayn ibn Muḥammad ibn Jum’ah ibn Ḥizām al-

Dimasyqī al-Syāfi’ī, lahir di bulan muharram tahun 613 Hijriah.66 

Imam al-Nawawi dalam kitab beliau yang berjudul Al-Majmū’ Syarḥ al-

Muhażżab menjelaskan tentang seseorang yang sedang berpuasa di bulan Ramadan 

melihat seseorang yang hampir tenggelam atau sejenisnya: 

رَُاسَانيُّّونَ قاَلُوا : لَوح   رفّاً عَلَى الحغَرَقّ وَنََحوَهُ وَلَحَ يُمحكّنحهُ  فَ رحع  ذكََرَهُ أَصححَابُ نَا الِح رأََى الصهائمُّ فِ رَمَضَانَ مُشح
هَانّ  ليَّ تَ قَوهى فَأفَحطرََ لّذَلّكَ جَازَ ، بلَح هُوَ  تََحلّيصُهُ إلْه بِّلحفّطحرّ   يةَّ وَجح وَاجّب  عَلَيحهّ وَيَ لحزَمُهُ الحقَضَاءُ وَفِ الحفّدح

هُوراَنّ ) أَصَحُّهُمَا ( بِّتِّفَّاقّهّمح لزُُومُهَا كَالحمُرحضّعّ ) وَالثهانّ ( لَْ يَ لحزَمُهُ كَالحمُسَافّرّ وَالحمَرّ  ُ تَ عَالََ  مَشح يضّ ، وَاَلِلَه
 67أعَحلَمُ 

Artinya: 

 

66Jamāluddīn ‘Abdu al-Raḥīm al-Isnawī, Al-Muhimmāt fī Syarḥi al-Rauḍah wa al-Rāfi’ī, 

Juz 1(Cet. I; Beirūt: Dār al-Bayḍā, 1430 H/2009 M), h. 61. 

67Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab, Juz 6 (Cet. I; Kairo: Idārah 

al-Ṭibā’ah al-Munīriyyah, 1344 – 1347 H), h. 358. 
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Para ulama kami dari Khurasan menyebutkan satu cabang masalah: Mereka 
mengatakan, jika seseorang yang sedang berpuasa di bulan Ramadan 
melihat seseorang yang hampir tenggelam atau sejenisnya, dan dia tidak 
dapat menyelamatkannya kecuali dengan berbuka agar kuat, maka 
diperbolehkan baginya untuk berbuka. Bahkan, hal itu wajib baginya, dan 
dia wajib mengganti puasa tersebut. Mengenai fidiah, ada dua pendapat 
yang masyhur: (pendapat yang lebih sahih) menurut kesepakatan mereka, 
dia wajib membayar fidiah seperti wanita yang menyusui; (pendapat kedua) 
dia tidak wajib membayar fidiah seperti musafir dan orang sakit. Dan Allah 
Ta'ala Maha Mengetahui. 

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa para ulama dari Khurasan 

menyebutkan sebuah masalah: Jika seseorang yang berpuasa di bulan Ramadan 

melihat seseorang yang hampir tenggelam atau dalam kondisi serupa dan tidak 

dapat menyelamatkannya kecuali dengan berbuka puasa agar kuat, maka 

diperbolehkan baginya untuk berbuka. Bahkan, hal tersebut menjadi wajib baginya, 

dan dia wajib mengganti puasa yang batal tersebut. Terdapat dua pendapat 

mengenai kewajiban membayar fidyah: (1) pendapat yang lebih sahih menurut 

kesepakatan ulama menyatakan dia wajib membayar fidyah seperti wanita yang 

menyusui; (2) pendapat lainnya menyatakan dia tidak wajib membayar fidyah 

seperti musafir dan orang sakit. 

Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan 

darurat di mana penyelamatan jiwa memerlukan kekuatan fisik yang hanya dapat 

diperoleh dengan berbuka puasa, hukum Islam memberikan kelonggaran bagi 

penyelamat untuk membatalkan puasanya, hal ini menegaskan bahwa tindakan 

tersebut tidak hanya diperbolehkan tetapi juga wajib demi menyelamatkan nyawa. 

Penyelamat tersebut harus mengganti puasa yang batal, dan menurut pendapat yang 

lebih sahih, juga wajib membayar fidiah. Ini menunjukkan fleksibilitas hukum 

Islam dalam situasi darurat dan penekanan pada pentingnya menyelamatkan nyawa 

manusia. 

2) Dinukil dari kitab Rauḍah al-Ṭālibīn wa ‘Umdah al-Muftin karya imam 

Muḥyīddīn al-Nawawī 
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هّّ، وَاف حتَ قَرَ فِ تََحلّيصّهّ إّلََ الحفّطحرّ، فَ لَهُ ذَ  لََاكّ بغَّرَقٍ أوَح غَيْح لّكَ، وَيَ لحزَمُهُ الحقَضَاءُ،  فَ رحع : لَوح رأََى مُشَرِّفّاً عَلَى الَح
َصححّ أيَحضًا، كَالحمُرحضّعّ  يةَُ عَلَى الأح   68.وَتَ لحزَمُهُ الحفّدح

Artinya: 

Cabang: Jika seseorang melihat orang yang hampir binasa karena tenggelam 
atau sebab lainnya, dan dia membutuhkan untuk berbuka puasa demi 
menyelamatkannya, maka dia diperbolehkan berbuka puasa, dan dia wajib 
menggantinya. Dia juga wajib membayar fidiah menurut pendapat yang 
lebih sahih, seperti halnya ibu menyusui. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa jika seseorang melihat 

orang yang hampir binasa karena tenggelam atau sebab lainnya, dan dia perlu 

berbuka puasa untuk menyelamatkannya, maka dia diperbolehkan berbuka puasa. 

Orang tersebut wajib mengganti puasanya dan membayar fidiah menurut pendapat 

yang lebih sahih. 

Dalam konteks ini, pembatalan puasa demi menyelamatkan nyawa 

seseorang dianggap sah dan diperbolehkan dalam agama, dengan kewajiban 

mengganti puasa tersebut di kemudian hari serta membayar fidiah sebagai bentuk 

kompensasi. Hal ini juga relevan dalam kasus tim penyelamat yang bertugas dalam 

situasi darurat. Tim penyelamat yang harus membatalkan puasa wajib untuk 

menjalankan tugas penyelamatan nyawa juga diberikan kelonggaran untuk berbuka 

puasa dengan kewajiban yang sama untuk mengganti puasanya dan membayar 

fidiah. Prinsip ini menekankan pentingnya prioritas penyelamatan nyawa dalam 

keadaan darurat, tanpa mengabaikan tanggung jawab agama. 

3) Dinukil dari kitab Tuḥfah al-Muḥtāj fī Syarḥi al-Minhāj karya imam al-

Haytamī 

Imam Ibnu Ḥajar al-Haytamī yang memiliki nama lengkap Aḥmad ibn 

Muḥammad ibn Muḥammad ibn ‘Alī ibn Ḥajar al-Salmanī al-Haytamī al-Syāfi’ī 

 

68Yaḥya ibn Syaraf al-Nawawī, Rauḍah al-Ṭālibīn wa ‘Umdah al-Muftin, Juz 2 (Cet. III; 

Beirūt: al-Maktabah al-Islāmī, 1412 H/1991 M), h. 384. 
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yang lahir pada tahun 909 Hijriah.69 

هّّ كَأَنح  )قَ وحلهُُ بَِّيحثُ يبُّيحُ الت هيَمُّمَ( أَيح : بَِّنح يَُّحشَى لَوح   فَعَةٍ مّنحهُ أوَح مّنح غَيْح صَامَ عَلَى نَ فحسٍ أوَح عُضحوٍ أوَح مَن ح
ةّ مَا بهّّ مّنح  رأََى غَريّقًا لَْ يَ تَمَكهنُ مّنح إن حقَاذّهّ أوَح صَائّلًا يَ لحزَمُهُ دَف حعُهُ وَلَْ يَ تَمَكهنُ مّنح دَفحعّهّ إلْه بفّّطح  رهّّ لّشّده

إيعَاب  ) قَ وحلهُُ وَإّنح تَ عَدهى بّسَبَبّهّ ( أَيح : بَِّنح تَ عَاطَى ليَحلًا مَا يُمحرضُّهُ نََاَراً قَصحدًا وَشََلََ  جُوعٍ أوَح عَطَشٍ  
 . 70ايةَ  الضهرَرَ مَا لَوح زاَدَ مَرَضُهُ أوَح خَشّيَ مّنحهُ طوُلَ الحبُّحءّ نََّ 

Artinya: 

(Perkataannya "dengan cara yang membolehkan tayamum") yaitu: dengan 
merasa takut jika berpuasa akan membahayakan jiwa, anggota tubuh, atau 
manfaat dari dirinya atau orang lain. Misalnya, jika dia melihat orang yang 
tenggelam yang tidak bisa diselamatkan kecuali dengan berbuka puasa, atau 
ada ancaman yang harus dia tangkal dan tidak bisa menangkisnya kecuali 
dengan berbuka puasa karena rasa lapar atau haus yang sangat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa bolehnya seorang berbuka 

puasa jika merasa takut berpuasa akan membahayakan jiwa, anggota tubuh, atau 

manfaat dari dirinya atau orang lain. Contohnya adalah jika dia melihat orang yang 

tenggelam yang tidak bisa diselamatkan kecuali dengan berbuka puasa, atau ada 

ancaman yang harus dia tangkal dan tidak bisa menangkisnya kecuali dengan 

berbuka puasa karena rasa lapar atau haus yang sangat. Dalam situasi seperti ini, 

seorang penyelamat diperbolehkan untuk berbuka puasa demi menyelamatkan 

nyawa orang lain atau dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa menjaga 

keselamatan jiwa lebih diutamakan dalam syariat Islam dibandingkan dengan 

melanjutkan puasa wajib. Pembatalan puasa dalam kondisi darurat seperti ini 

diperbolehkan, dan orang yang berbuka puasa karena alasan tersebut diwajibkan 

untuk menggantinya di hari lain. 

4) Dinukil dari kitab Nihāyah al-Muḥtāj ilā Syarḥ al-Minhāj karya imam al-

Ramlī 

 

69Aḥmad ibn Muḥammad al-Haytamī, Al-Dar al-Manḍūd fi al-Ṣalā wa al-Salām ‘alā Ṣāḥib 

al-Maqām al-Maḥmūd (Cet. I; Jeddah: Dār al-Minhāj, 1426 H/2005), h. 7-8. 

70Aḥmad ibn Muḥammad al-Haytamī, Tuḥfah al-Muḥtāj fī Syarḥi al-Minhāj, Juz 3 (Cet. I; 

Beirūt: Maktabah al-Tijārah al-Kubrā, 1350 H/1983 M), h. 430. 
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Imam Syamsuddīn al-Ramlī yang memiliki nama lengkap Muḥammad ibn 

Aḥmad ibn Ḥamzah ibn Syihābuddin al-Ramlī   al-Syāfi’ī menjelaskan tentang 

keadaan seseorang yang sedang berpuasa lalu kemudian berbuka puasa untuk 

menolong seseorang 

فَعَ  هّّ، أوَح عَلَى إّتحلَافّ عُضحوٍ أوَح مَن ح ن حقَاذّ مُُحتَْمٍَ مُشَرهفٍ عَلَى هَلَاكّ بغَّرَقٍ أوَح غَيْح ذًا مّنح  مَنح أفَحطرََ لإّّ تّهّ أَخح
  71نظَاَئرّهّّ وَتَ وَقُّفّ الّإن حقَاذّ عَلَى الحفّطحرّ فَأفَحطرََ.

Artinya: 

Seseorang berbuka puasa untuk menyelamatkan orang yang hampir binasa 
karena tenggelam atau sebab lainnya, atau yang terancam kehilangan 
anggota tubuh atau fungsinya, berdasarkan analogi dengan kasus-kasus 
serupa, dan penyelamatan tergantung pada berbuka puasa, maka dia berbuka 
puasa. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa seseorang diperbolehkan berbuka 

puasa untuk menyelamatkan orang yang hampir binasa karena tenggelam atau 

sebab lainnya. Jika penyelamatan tersebut tergantung pada berbuka puasa, maka dia 

diperbolehkan berbuka. Dalam situasi ini, dia wajib mengganti puasanya dan 

membayar fidiah, seperti halnya ibu menyusui yang berbuka puasa demi 

kepentingan bayinya. 

Prinsip ini menekankan bahwa menyelamatkan nyawa atau mencegah 

kerugian fisik yang serius lebih diutamakan, dan oleh karena itu, seseorang 

diberikan kelonggaran untuk berbuka puasa dalam keadaan darurat. Hal ini juga 

berlaku bagi tim penyelamat yang menjalankan tugas dalam situasi darurat. Jika 

mereka harus membatalkan puasa wajib untuk menyelamatkan nyawa atau 

mencegah cedera serius, mereka diperbolehkan berbuka puasa. Setelah itu, mereka 

wajib mengganti puasa yang dibatalkan dan membayar fidiah sebagai bentuk 

tanggung jawab agama. Dengan demikian, agama memberikan ruang untuk situasi 

darurat di mana tindakan penyelamatan menjadi prioritas utama. 

 

71Muḥammad ibn Aḥmad al-Ramlī, Nihāyah al-Muḥtāj ilā Syarḥ al-Minhāj, Juz 3 (Cet. I: 

Beirūt: Dār al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 195. 
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c. Mazhab Hambali 

Dinukil dari kitab Kasyāf al-Qinā’ ‘an Matn al-Iqnā’ karya imam Manṣūr ibn 

Yūnus al-Bahūtī,  

Beliau menjelaskan tentang sesuatu yang tidak menyelesaikan kewajiban 

kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib 

لََكَةّ، وَإّنح دَخَ  رةَّ إّن حقَاذُهُ مّنَ الَح لَ الحمَاءُ فِ حَلحقّهّ وَلَوح وَجَدَ آدَمّيًّا مَعحصُومًا فِ هَلَكَةٍ كَغَريّقٍ لَزمَّهُ مَعَ الحقُدح
اذّهّ ضَعحف   يَ فحطرُح كَمَنح طاَرَ إّلََ حَلحقّهّ ذُبَِب  أوَح غُبَار  بّلَا قَصحدٍ. وَإّنح حَصَلَ لَهُ أَيٌّ: للّحمُنحقّذّ بّسَبَبّ إّن حقَ لَحَ  

تَاجَ فِ   قَذّ كَالحمَريّضّ، وَإّنح احح يةََ عَلَى الحمُنحقّذّ، وَلَْ عَلَى الحمُن ح سّهّ، فَأفَحطرََ فَلَا فّدح إّن حقَاذّهّ إّلََ الحفّطحرّ  فِ نَ فح
  72.وَجَبَ؛ لّأَنه مَا لَْ يُ تَمُّ الحوَاجّبُ إّلْه بهّّ فَ هُوَ وَاجّب  

Artinya: 

Jika seseorang yang sedang berpuasa menemukan orang dalam bahaya, 
seperti orang yang tenggelam, maka dia wajib menyelamatkannya dari 
bahaya tersebut jika mampu. Jika air masuk ke tenggorokannya, dia tidak 
batal puasanya seperti halnya jika ada lalat atau debu yang masuk ke 
tenggorokannya tanpa sengaja. Jika penyelamat itu mengalami kelemahan 
dalam dirinya karena penyelamatan tersebut, maka ia boleh  berbuka puasa, 
dan tidak ada fidiah  bagi penyelamat maupun yang diselamatkan seperti 
halnya orang sakit. Jika dia perlu berbuka puasa untuk menyelamatkannya, 
maka hal itu wajib dilakukan, karena sesuatu yang tidak dapat 
menyelesaikan kewajiban kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib. 

Berdasarkan penjelasn di atas dapat disimpulkan bahwa dalam situasi 

darurat di mana seseorang harus menyelamatkan nyawa orang lain, tindakan 

tersebut menjadi prioritas dan kewajiban meskipun mengharuskan berbuka puasa. 

Dalam hal ini, jika air atau benda lain masuk ke tenggorokan penyelamat tanpa 

sengaja, puasanya tidak batal. Selain itu, jika penyelamat merasa lemah karena 

tindakan penyelamatan dan harus berbuka puasa, maka tidak ada fidiah yang 

dikenakan. Hal ini serupa dengan keadaan orang sakit yang diperbolehkan berbuka 

puasa. Oleh karena itu, dalam kasus tim penyelamat yang membatalkan puasa wajib 

untuk menyelamatkan nyawa, tindakan mereka dibenarkan, dan mereka hanya perlu 

 

72Manṣūr ibn Yūnus al-Bahūtī, Kasyāf al-Qinā’ ‘an Matn al-Iqnā’ Juz 2 (Riyāḍ: Maktabah 

al-Naṡr al-Ḥadīṡah, 1388 H/1968 M), h.314. 
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mengganti puasa yang batal tersebut di kemudian hari tanpa dikenakan fidiah. 

Dari ketiga mazhab, dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan darurat yang 

memerlukan penyelamatan jiwa, tindakan berbuka puasa diperbolehkan dan dalam 

beberapa kasus bahkan diwajibkan. Semua mazhab sepakat bahwa keselamatan 

jiwa lebih diutamakan dibandingkan dengan kewajiban puasa, dan orang yang 

membatalkan puasa dalam keadaan darurat wajib menggantinya di kemudian hari. 

Mazhab Syafii dan Hambali memiliki pendapat berbeda tentang kewajiban fidiah, 

dengan Syafii cenderung mewajibkannya dalam beberapa kondisi sementara 

Hambali tidak mewajibkannya. Dengan demikian, Islam memberikan fleksibilitas 

dan kelonggaran dalam menjalankan kewajiban puasa ketika dihadapkan pada 

situasi darurat, menekankan pentingnya menyelamatkan nyawa manusia. 

Setelah menimbang dan memperhatikan hasil yang telah diteliti, maka 

penulis lebih condong kepada pendapat mazhab Syafii bahwa bolehnya 

membatalkan puasa wajib bagi tim penyelamat berdasarkan kesulitan atau 

masyaqqah yang dihadapi serta mengganti puasa di lain hari dan membayar fidiah.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam Bab II, III, dan IV dari 

penelitian yang berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi Tim Penyelamat 

dalam Perspektif Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr,” kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr, baik dalam konteks 

ibadah maupun urusan duniawi, menunjukkan bahwa syariat Islam 

memberikan solusi praktis dan realistis bagi umat Muslim dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan rintangan. Dalam akidah, ketika 

seseorang dihadapkan pada ancaman yang membahayakan nyawanya dan 

terpaksa untuk melakukan hal yang dilarang, Islam memperbolehkannya 

demi keselamatan jiwa. Dalam ibadah, seperti puasa Ramadan, hukum-

hukumnya dapat disesuaikan dengan kondisi individu yang sedang dalam 

perjalanan atau sakit. Sementara dalam muamalah, syariat memberikan 

ketentuan yang memungkinkan penyesuaian dalam transaksi dan hubungan 

sosial untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. Dengan demikian, 

implementasi kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr memperlihatkan 

bahwa syariat Islam bukanlah aturan yang kaku, tetapi justru memberikan 

fleksibilitas sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata yang dihadapi umat. 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang peduli terhadap 

kesejahteraan dan keselamatan umatnya, serta memberikan panduan yang 

dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dalam situasi darurat di mana seseorang harus menyelamatkan nyawa orang 

lain, tindakan tersebut menjadi prioritas dan kewajiban meskipun 
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mengharuskan berbuka puasa. Dalam hal ini, jika air atau benda lain masuk 

ke tenggorokan penyelamat tanpa sengaja, puasanya tidak batal. Selain itu, 

jika penyelamat merasa lemah karena tindakan penyelamatan dan harus 

berbuka puasa, maka tidak ada fidiah yang dikenakan. Dalam kasus tim 

penyelamat yang membatalkan puasa wajib untuk menyelamatkan nyawa, 

tindakan mereka dibenarkan, dan mereka hanya perlu mengganti puasa yang 

batal tersebut di kemudian hari. Dari ketiga mazhab, dapat disimpulkan 

bahwa dalam keadaan darurat yang memerlukan penyelamatan jiwa, 

tindakan berbuka puasa diperbolehkan dan dalam beberapa kasus bahkan 

diwajibkan. Semua mazhab sepakat bahwa keselamatan jiwa lebih 

diutamakan dibandingkan dengan kewajiban puasa, dan orang yang 

membatalkan puasa dalam keadaan darurat wajib menggantinya di 

kemudian hari. Mazhab Syafii dan Hambali memiliki pendapat berbeda 

tentang kewajiban fidiah, dengan Syafii cenderung mewajibkannya dalam 

beberapa kondisi sementara Hambali tidak mewajibkannya. Dengan 

demikian, Islam memberikan fleksibilitas dan kelonggaran dalam 

menjalankan kewajiban puasa ketika dihadapkan pada situasi darurat, 

menekankan pentingnya menyelamatkan nyawa manusia. 

B. Implikasi Penelitian 

Selain sebagai persyaratan akhir untuk penyelesaian studi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsi dalam beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pemahaman yang Mendalam terhadap Kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-

Taisīr: Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr dalam konteks 

hukum Islam. Implikasinya adalah penelitian ini akan membantu 
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memperjelas bagaimana kaidah tersebut dapat diterapkan dalam situasi 

konkret, seperti dalam konteks kebutuhan tim penyelamat. 

2. Relevansi dalam Konteks Kehidupan Sehari-hari: Melalui penelitian ini, 

akan terbuka wawasan tentang relevansi kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-

Taisīr dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks ibadah puasa 

Ramadan. Implikasinya adalah penelitian ini akan memberikan pandangan 

baru tentang bagaimana hukum agama dapat bersifat fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan keadaan darurat untuk menjaga keselamatan individu. 

3. Penyelidikan terhadap Perspektif Hukum Islam: Penelitian ini akan 

menginvestigasi secara kritis perspektif hukum Islam terhadap pembatalan 

puasa wajib dalam konteks tim penyelamat. Implikasinya adalah penelitian 

ini akan membantu mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang pandangan hukum Islam terhadap situasi darurat yang memerlukan 

tindakan cepat. 

4. Kontribusi terhadap Pengembangan Hukum Islam: Melalui analisis yang 

mendalam dalam penelitian ini, akan ada kontribusi terhadap 

pengembangan pemikiran dalam bidang hukum Islam, khususnya dalam 

konteks kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisīr. Implikasinya adalah 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut atau 

perdebatan ilmiah dalam bidang hukum Islam terkait dengan situasi darurat 

dan pembatalan puasa wajib.
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